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       Pendidikan adalah aspek yang begitu penting dalam kehidupan 
karena pendidikan merupakan kunci utama dalam usaha 
meningkatkan kualitas kehidupan manusia menjadi lebih baik, 
sehingga tak heran berbagai tokoh di negeri ini banyak 
merumuskan pemikiran mengenai pendidikan, salah satu tokoh 
revolusioner dari banyak tokoh lainnya yang memberikan 
kontribusi dalam dunia pendidikan melalui gagasannya adalah 
Raden Ajeng Kartini yang termanifestasi melalui surat-suratnya 
yang kini terhimpun dalam buku “Habis Gelap Terbitlah Terang”. 
R.A Kartini dikenal sebagai tokoh emansipasi perempuan yang 
berpengaruh dan sangat berjasa dalam kemajuan pendidikan di 
Indonesia terkhusus perempuan, ia merespon keadaan sosio 
kultural yang sangat timpang pada zamannya dan berbagai 
tindakan diskriminasi yang ia lihat dan alami secara langsung baik 
berupa adat istiadat yang sangat patriarki juga tindakan 
diskriminasi berdasarkan atas keturunan, ras, dan jenis kelamin. 
Berangkat dari permasalahan di atas, maka penulis merumuskan 
permasalahan dalam penelitian ini adalah bagaimana pemikiran 
pendidikan berbasis gender perspektif R.A Kartini dan 
relevansinya dengan tujuan pendidikan islam.  
 Adapun jenis penelitian yang dilakukan ini temasuk dalam 
penelitian studi perpustakaan (library research). Penelitian ini 
bertujuan untuk mengumpulkan data dan informasi dengan bantuan 
bermacam-macam materi yang terdapat dalam kepustakaan seperti 
pada buku-buku, catatan-catatan, makalah-makalah, jurnal-jurnal, 
dan lain sebagainya yang memiliki hubungan dengan masalah yang 




       Hasil dari penelitian ini adalah bahwa gagasan pendidikan 
berbasis gender perspektif R.A Kartini di latar belakangi oleh 
keadaan sosikulturan pada masanya yang tidak memperbolehkan 
perempuan untuk menempuh pendidikan dan mengaktualisasikan 
potensi yang ada pada dirinya, selain itu tindakan diskriminasi 
yang berdasakan atas jenis kelamin, keturunan, dan ras juga begitu 
marak terjadi. Hal tersebut mendorong Kartini melakukan upaya 
perubahan untuk  memajukan bangsa Indonesia dari kegelapan 
terutama melalui jalur pendidikan, karena ia menyadari pendidikan 
adalah kunci utama untuk memajukan peradaban. R.A Kartini 
banyak menuliskan bagagasannya melalui surat-surat yang ia 
kirimkan kepada teman korespondensinya yang notabene nya 
adalah orang-orang Belanda dan memiliki pengaruh yang cukup 
kuat. Meskipun usia Kartini relative singkat, yaitu 25 tahun ia telah 
membuka sebuah sekolah pertama bagi perempuan-perempuan 
bumiputera untuk memperoleh pengajaran membaca, menulis, 
menggambar, memasak, menjahit, dan kerajinan tangan lainnya. 
Pemikiran pendidikan Kartini yang menekankan pada aspek 
kesetaraan dan kecerdasan budi pekerti memiliki relevansi dengan 
tujuan pendidikan islam bertujuan menciptakan manusia yang baik 
dengan menciptakan iklim pendidikan yang tidak hanya berhenti 
kepada kemampuan kognitif tetapi juga pada aspek tingkah laku 
yang  meliputi kehidupan spiritual dan material, manusia yang 
memberikan sifat kebaikan yang dicarinya. 
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ِحيْ  ْحَمِن الرَّ  تِْسِم ّللّاِ الرَّ
                    
             
      “Dan barangsiapa berbuat baik baik laki-laki ataupun 
perempuan, dan dia beriman maka Kami akan berikan kehidupan 
yang baik dan Kami akan beri balasan pahal bagi mereka dengan 
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A. Penegasan Judul 
     Dalam rangka mengurangi kesalahan interpetasi yang 
terkandung dalam penelitian ini, maka penulis akan memberikan 
penegasan dari judul yang akan diteliti, yaitu “Pemikiran 
Pendidikan berbasis Gender Perspektif R.A Kartini Dan 
Relevansinya Dengan Tujuan Pendidikan Islam. Adapun 
istilah-istilah yang perlu di tegaskan adalah sebagai berikut: 
1. Pendidikan Berbasis Gender 
     Pendidikan merupakan upaya yang dilakukan dengan 
sadar untuk mewujudkan perubahan sikap dan perilaku 
seseorang melalui pengajaran dan pelatihan. Menurut Jhon 
Deway, pendidikan adalah sebuah proses pembentukan 
kecakapan fundamental secara intelektual dan emosional ke 
arah alam dan sesama manusia. Tujuan pendidikan dalam 
hal ini agar generasi muda yang kelak berperan sebagai 
penerus dapat menghayati, memahami, dan menjalankan 
nilai-nilai dan norma-norma kehidupan.
1
 
     Menurut Mansor Fakih, gender adalah suatu sifat yang 
melekat pada kaum laki-laki maupun perempuan yang 
dikonstruksikan secara sosial maupun kultural. Misalnya, 
perempuan dikenal dengan sifatnya yang lemah lembut, 
berparas cantik, emosional, dan memiliki sifat keibuan. 
Sementara laki-laki dianggap kuat, rasional, jantan dan 
perkasa. Ciri dari sifat itu sendiri merupakan sifat-sifat yang 
dapat di pertukarkan. Artinya ada laki-laki yang emosional, 
lemah lembut, keibuan sementara ada juga perempuan yang 
kuat, rasional, dan perkasa. Perubahan ciri dan sifat-sifat itu 
dapat terjadi dari waktu ke waktu dan dari tempat satu ke 
tempat lainnya. 
                                                             
1  Mansur Muslich, Pendidikan Karakter Menjawab Tantangan Krisis 




     Pendidikan bebasis gender merupakan strategi dasar 
pemberdayaan (empowerment) perempuan, bukan untuk 
menciptakan perempuan lebih unggul atau meningkatkan 
status dari pria, melainkan pentingnya meningkatkan 
kemandirian, kekuasaan, dan partisipasi perempuan 
sehingga tidak mendominasi satu dengan yang lainnya agar 
teciptanya kehidupan yang adil dan selaras.
2
 
2. Perspektif  R.A Kartini 
      Perspektif adalah sudut pandang.
3
 Sedangkan menurut 
Pius dan Dahlan Perspektif adalah pengharapan, 
peninjauan, tinjauan.
4
 Perspektif adalah cara pandang 
terhadap suatu masalah yang terjadi atau sudut pandang 
tertentu yang digunakan dalam melihat suatu fenomena.
5
. 
Raden Ajeng Kartini atau yang lebih sering disebut R.A 
Kartini merupakan seorang tokoh feminis pertama di 
Indonesia yang dikukuhkan sebagai pahlawan nasional oleh 
Ir. Soekarno. Ia merupakan seorang pejuang emansipasi 
perempuan yang lahir pada tangal 21 April 1879 di 
Mayong, Jepara. Ia hidup ketika keadaan Bumiputera masih 
berada dalam jajahan kolonial Belanda dan terikat pada adat 
istiadat feodalisme. Melalaui surat-suratnya Raden Ajeng 
Kartini telah mengemukakan berbagai pemikiran yang 
bersifat membangun yang norabennya mengarah kepada 
keadilan gender yang saat itu begitu timpang. Sebagian dari 
pemikirannya kemudian di cetak dalam buku berjudul 
“Door Duisternis Tot Licht” yang diterjemahkan menjadi 
“Habis Gelap Terbitlah Terang” yang hingga saat ini dapat 




                                                             
2 Fitriyasni, “Pendidikan Berbasis Adil Gender”, FITRA, 2, no 2 (2016), 95. 
3 Poerwadarminta, WJS. Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai 
Pustaka,1982), 35. 
4 Puis Partant dan M.Dahlan Al-Barry, Kamus Ilmiah Populer, (Surabaya: 
Arkola Surabaya,2001), 366. 
5 https://www.definisimenurutparaahli.com/pengertian-perspektif-atau-
sudut-pandang/ diakses pada tanggal 29 Januari 2020 , pukul 17.00 WIB. 




          Dalam penelitian ini, pemikiran pendidikan berbasis 
gender ditinjau dari perspektif R.A Kartini yang termaktub 
dalam kumpulan surat-suratnya berjudul “Habis Gelap 
Terbitlah Terang”. 
3. Relavansi 
     Relevansi secara bahasa berarti berhubungan, memiliki 
keterkaitan atau kecocokan.
7
 Secara umum konsep relevansi 
diartikan sebagai suatu cara bagaimana kita mencoba 
menghubungkan konsep atau suatu topik dengan konsep 
lainnya secara bersamaan.  
     Oleh karena itu, relevansi yang dimaksud dalam 
penelitan ini adalah mencari keterkaitan antara pemikiran 
pendidikan berbasis gender perspektif R.A Kartini dengan 
Tujuan Pendidikan Islam. 
4. Tujuan Pendidikan Islam 
     Pendidikan  Islam adalah suatu proses pengembangan 
potensi kreatif peserta didik yang bertujuan mewujudkan 
manusia yang beriman dan bertakwa kepada Allah Swt, 
cerdas, terampil, memiliki etos kerja yang tinggi, berbudi 
pekerti luhur, mandiri dan bertanggung jawab terhadap 
dirinya, bangsa dan negara serta agama. Proses ini 
berlangsung sepanjang perjalanan manusia.
8
 Tujuan 
pendidikan islam dalam penelitian kali ini mengambil sudut 
pandang dari tujuan pendidikan islam dalam menurut 
pemikiran Prof. Naquib Al-Attas. 
     Oleh karena itu, yang dimaksud judul skripsi ini 
“Pemikiran Pendidikan berbasis Gender Perspektif R.A 
Kartini Dan Relevansinya Dengan Tujuan Pendidikan Islam 
adalah sebuah penelitian yang bermaksud mencari 
kerelevansian antara pemikiran pendidikan berbasis gender 
dalam pandangan Kartini dengan tujuan pendidikan islam. 
                                                             
7 Puis Partanto, M. Dahlan Al-Barry, Kamus Ilmiah Populer, 673. 





B. Latar Belakang 
     Pendidikan adalah sebuah diskurus pembahasan yang tidak 
berujuang. Kerena pendidikan merupakan sebuah proses tanpa 
akhir (never ending process) yang sering kali diungkapkan sebagai 
pendidikan sepanjang hidup (long life education). Pendidikan 
begitu penting dalam kehidupan, karena pendidikan merupakan 
kunci utama dalam usaha meningkatkan kualitas kehidupan 
manusia, sehingga tak heran berbagai tokoh di negeri ini banyak 
merumuskan pemikiran mengenai pendidikan. 
     Salah satu tokoh revolusioner dari banyak tokoh lainnya yang 
memberikan kontribusi dalam dunia pendidikan dengan 
gagasannya adalah Raden Ajeng Kartini yang termanifestasi 
melalui surat-surat dan tindakan praktis yang ia lakukan. R.A 
Kartini adalah seorang perempuan bangsawan, yang memiliki garis 
keturunan sampai pada Raja Kerajaan Majapait yaitu Brawijaya V. 
Ia adalah cucu dari Tjondronegoro IV seorang bupati Demak yang 
begitu dikenal memiliki pikiran yang maju dari pihak ayahnya 
yang bernama R.M Adipati Ario Sosroningrat  dan Kyai Modirono 




     Kartini lahir  pada tanggal 12 Rabiulakhir tahun Jawa 1808  (21 
April 1879) di Mayong, Jepara. Saat keadaan Jawa begitu tidak 
stabil karena pada abad ke-19 Belanda sedang begitu gencar 
mengembangkan penjajahannya di Nusantara, dimana seluruh 
rakyat meringkuk dibawah kapitalisme dan imperialisme penjajah. 
Penguasa kolonial berhasil menjadikan wilayah dan penduduk 
Jawa sebagai pusat produksi komoditas perdagangan yang 
menguntungkan Belanda di pasar dunia. Akibatnya, para 
bangsawan tradisional kehilangan tanah-tanah subur yang semula 
mereka kuasai, karena telah dijadikan perkebunan-perkebunan 
besar milik pemerintah kolonial dan segala peraturan mengenai 
                                                             
9  Anom Whani Wicaksana, Raden Ajeng Kartini Perempuan Pembawa 








     Kemunduran tersebut  dimulai pertama kali ketika Gubernur 
Jenderal Hindia Belanda Johannes Van Den Bosch pada tahun 
1830 mencanangkan sistem Cultuurstelsel (Sistem Kultivasi atau 
tanam paksa) yang diterapkan kepada masyarakat Bumiputera. 
Kebijakan tanam paksa ini sengaja dilakukan untuk menutupi krisis 
ekonomi keuangan akibat perlawanan Pangeran Diponegoro dalam 
Perang Jawa (1825-1830) yang banyak memberikan kerugian besar 
kepada pihak Belanda. Melalui sistem ini, Belanda mampu 
melunasi hutangnya bahkan tumbuh menjadi kekuatan besar dalam 
pasar Eropa. Namun sebaliknya, rakyat Bumiputera benar-benar 
menderita kelaparan, kemiskinan, dan jatuh dalam kebodohan. 
Pada tahun 1849 dipaparkan bahwa  ribuan penduduk Jepara, 
Demak, dan Grobogan meninggal karena penyakit, kekurangan 
pangan, dan wabah penyakit akibat kebijakan pemerintah Belanda 
yang sangat tidak menguntungkan bagi warga pribumi.
11
  
      Keadaan masyarakat pada saat itu begitu memprihatinkan, 
terlebih perempuan. Pada masa itu budaya patriarki dan feodal
 
masih sangat mengakar dikalangan masyarakat. Budaya ini 
membuat  kebebasan maupun pemikiran perempuan tidaklah ada 
artinya. Keberadaan perempuan tenggelam diantara keberadaan 
laki-laki. Jika kaum laki-laki sebagai rakyat jajahan tidak 
mempunyai hak suara untuk menentukan nasib mereka sendiri, 
maka nasib perempuan pada waktu itu seribu kali jauh lebih buruk 
dari nasib kaum laki-laki. Mereka tidak boleh keluar rumah, 
berhari-hari harus dikurung diantara kamar dan dinding-dinding 
rumahnya, seluruh waktunya hanya dihabiskan  untuk  mengurus  
rumah  tangga,  mengasuh  anak  dan  melayani suami, bagi wanita 
bangsawan mungkin ditambah untuk bersolek diri.  
      Perempuan sepenuhnya patuh dan tunduk dibawah kekuasaan 
para kaum laki-laki. Hal ini yang kemudian membuat Kartini 
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banyak melahirkan gagasan mengenai emansipasi perempuan 
melalui surat-suratnya yang dikirimkan kepada teman-temanya. Ia 
menganggap bahwa perempuan dan laki-laki dilahirkan sebagai 
manusia yang memiliki kesempatandan hak yang sama di hadapan 
Allah Swt
12
, hal ini sejalan dengan  firman Allah SWT yang 
berbunyi: 
                      
                        
    
“Wahai manusi, sesungguhnya Kami telah menciptakan kamu 
dari seorang laki-laki dan seorang perempuan, kemudian Kami 
jadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar kamu 
saling mengenal. Sesungguhnya yang paling mulia di antara kamu 
di sisi Allah ialah orang yang paling bertakwa. Sungguh, Allah 
Maha Mengetahui, Mahateliti” (Q.S. AL-Hujurat [49]: 13) 
 
     Selain pemikiran mengenai empansipasi perempuan, ia juga 
mengungkapkan gagasan terkait pentingnya pendidikan bukan 
hanya untuk laki-laki tetapi juga untuk perempuan. Ia menolak 
dikotomi pendidikan yang melarang perempuan untuk belajar 
akibat sistem dan adat yang berlaku pada waktu itu. Gagasan ini 
sejalan dengan hadist yang pernah disabdakan oleh Rasulullah Saw 
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 طَلَُة اْلِعْلِم فَِرْيَضةٌ َعلَى ُكلِّ ُمْسلِم  
 
Artinya: “Menuntut ilmu itu wajib atas setiap Muslim” (HR. Ibnu 
Majah no. 224, dari sahabat Anas bin Malik radhiyallahu „anhu, 




     Berbagai karya baik berupa buku, tesis, skripsi, jurnal, makalah, 
artikel, dan film yang mengangkat pemikiran kartini sangat banyak 
ditemukan, misalnya salah satu karya sastra yang terkenal adalah 
novel karya seorang Sastrawan besar Indonesia Pramodya Ananta 
Toer yang berjudul “Panggil Aku Kartini Saja” yang pertama kali 
diterbitkan tahun 1962  dan film karya Sutradara ternama Hanung 
Bramantyo yang berjudul “Kartini” tahun 2017. Berbagai diskursus 
mengenai pemikiran pendidikan Kartini sering kali selalu 
diidentikan hanya kepada emansipasi perempuan yang diakibatkan 
oleh ketimpangan gender yang pada saat itu terjadi, namun ternyata 
ada Kartini juga berbicara lebih jauh mengenai persoalan 
pendidikan.  
     Jika melihat  lebih dalam isi surat-surat Kartini yang termaktub 
dalam buku “Habis Gelap Terbitlah Terang” terjemahan Armjn 
Pane, ternyata kita akan menemukan pemikiran pendidikan kartini 
yang lainnya, ia berbicara mengenai sistem dan praktik pendidikan 
yang lebih luas, misalnya pendidikan tidak boleh mengandung 
diskriminasi baik dari sisi jenis kelamin, agama, keturunan, 
kedudukan sosial, dan ras, pendidikan harus diarahkan kepada 
kecerdasam rakyart dengan meliputi pendidikan formal (sekolah), 
pendidikan non-formal (masyarakat) dan pendidikan in formal 
(keluarga), pendidikan juga hendaknya diarahkan bukan hanya 
kepada perkembangan kognitif melainkan juga diarahkan kepada 
pembentukan budi pekerti yang baik.
14
 Di era yang begitu modern 
ini, seratus tahun lebih dari awal  munculnya gagasan Kartini atas 
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responnya terhadap realitas yang penuh ketimpangan dan 
menyebabkan ruang gerak perempuan begitu sempit, telah terjadi 
perubahan yang begitu besar dalam keadaan sosiokultural di 
Negeri ini. Adat istiadat yang dahulu di kritik oleh Kartini hampir 
sangat jarang kita jumpai, dan akses pendidikan bagi perempuan 
kini sudah begitu setara dengan laki-laki, perempuan memiliki 
kebebasan untuk mengenyam pendidikan baik di dalam maupun di 
luar negeri bahkan beasiswa yang disediakan oleh pihak 
pemerintah maupun swasta sangat jarang ditemukan pengecualian 
kepada perempuan. Direktur Jenderal Pendidikan Tinggi (Dirjen 
Dikti) Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud) 
Prof. Nizam juga menyatakan bahwa kesetaraan gender dalam 
dunia pendidikan di Indonesia sudah sangat baik, jumlah laki-laki 
yang menempuh pendidikan S1 jauh lebih sedikit di bandingkan 
dengan perempuan, data memaparkan bahwa jumlah laki-laki yang 
menempuh pendidikan S1 sebanyak 705.315 (40%) sementara 
perempuan 1.050.924 (60%).
15
 Akses pekerjaan juga terbuka lebar 
bagi perempuan, posisi yang dahulu dianggap hanya boleh 
diduduki oleh laki-laki kini sudah banyak diduduki oleh 
perempuan, misalnya Megawati Soekarno Putri pernah menjabat 
sebagai Presiden di Negeri ini, Puan Maharani sebagai Ketua DPR 
RI, Chusnunia Chalim sebagai Wakil Gubernur Lampung, Hj Eva 
Dwiana Sebagai Walikota Bandar Lampung,  Dr. dr Hj Reihana, 
M.Kes sebagai kepala dinas kesehatan provinsi Lampung dan 
berbagai posisi strategis lainnya. Dalam UU Sistem Pendidikan 
Nasional (SISDIKNAS) tahun 2003 pasal 5 ayat 1 bahwa (1) setiap 
warga negara mempunyai hak yang sama untuk memperoleh 
pendidikan yang bermutu.
16
 Artinya ketidak adilan gender dalam 
dunia pendidikan hampir sudah tidak ditemukan. 
     Jika pembahasan mengenai R.A Kartini berhenti hanya pada 
analisis terkait tuntutan kesetaraan antara laki-laki dan perempuan 
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terkhusus pada ranah pendidikan, maka penulis rasa akan kurang 
kontekstual dengan keadaan zaman saat ini. Karena permasalahan 
yang saat ini banyak terjadi dalam dunia pendidikan adalah 
diskriminasi yang terjadi dalam kehidupan bermasyarakat yang 
cukup sensitif di Indonesia dan berpotensi menimbulkan konflik 
diskriminasi rasial, geografi Indonesia yang sangat luas, besarnya 
jumlah penduduk di Indonesia dengan beragam suku atau etnis 
menyebabkan Indonesia sangat rentan dengan konflik yang 
bernuansa ras dan etnis.
17
 Oleh karena itu, penulis berupaya 
mengkaji kembali pemikiran Kartini mengenai pendidikan yang 
masih begitu kontekstual dengan keadaan saat ini yaitu mengenai 
pendidikan tanpa diskriminasi dan pendidikan budi pekerti yang 
belum banyak dikaji dalam penelitian tentang Kartini. 
     Berangkat dari latar belakang diatas, maka penulis tertarik 
untuk melakukan penelitian menganai pemikiran pendidikan 
kartini yang berdasarkan pada gender yang saat ini berlaku dalam 
masyarakat dan mengkorelasikannya dengan tujuan pendidikan 
islam. Maka penelitian ini diberi judul “ Pemikiran Pendidikan 
Berbasis Gender Perspektif R.A. Kartini Dan Relevansinya 
Dengan Tujuan Pendidikan Islam” 
 
C. Rumusan masalah 
     Berdasarkan latar belakang masalah sebagaimana yang telah 
dipaparkan sebelumnya, maka perumusan masalah yang akan 
diajukan oleh penlis adalah  
1. Bagaimana pemikiran pendidikan berbasis gender  perspektif 
RA kartini? 
2. Bagaimana relevansi pemikiran pendidikan berbasis gender  
perspektif RA kartini dengan tujuan pendidikan islam? 
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D. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan rumusan masalah diatas, maka tujun dari penelitian 
ini adalah  
1. Untuk mengetahui pemikiran pendidikan berbasis gender 
perspektif R.A Kartini 
2. Untuk mengetahui Relevanasi pemikiran pendidikan berbasis 
gender perspektif R.A Kartini dengan tujuan pendidikan islam 
 
E. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan akan memiliki manfaat teoritis dan 
praktis, diantaranya: 
1. Kegunaan Teoritis 
a. Mendapatkan data dan fakta sahih mengenai pokok-pokok 
pemikiran berbasis gender yang memiliki relevansi 
dengan tujuan pendidikan islam perspektif Kartini 
b. Memberikan kontribusi  pemikiran bagi seluruh pemikir 
intelektual dunia pendidikan 
c. Sebagai acuan, bahan reflektif, dan konstruktif dalam 
pengembangan keilmuan di Indonesia, khususnya 
pengembangan keilmuan pendidikan islam yang di 
dalamya juga mencakup pemikiran pendidikan berbasis 
gender perspektif Kartini. 
2. Kegunaan Praktis 
a. Sebagai salah satu syarat kelulusan (S1) 
b. Lembaga Pendidikan Islam. Penelitian ini dapat 
digunakan sebagai refrensi atau acuan untuk diterapkan 
dalam sebuah lembaga yang ingin mewujudkan 
pendidikan berbasis gender dalam kurikulum pendidikan. 
c. Peneliti dan Calon Peneliti. Bagi peneliti, penelitian ini 
dapat digunakan sebagai pembelajaran untuk mengkaji 
secara detail tentang pemikiran pendidikan perspektif 




teori yang pernah diperoleh. Adapun temuan penelitian 
ini diharapkan dapat menjadi inspirasi bagi calon peneliti 
yang tertarik untuk melakukan penelitian di bidan kajian 
gender, dan mengembangkannya di sub bidang lain. 
 
F. Tinjauan Pustaka 
     Dalam melihat kajian pendidikan, telah banyak yang 
melakukan penelitian mengenai R.A Kartini. Demi 
mengembangkan pengetahuan mengenai konsep pendidikan 
berdasarkan perspektif R.A Kartini, baik lingkup pendidikan 
formal atau non formal peneliti menemukan ada beberapa 
penelitian yang memiliki keterkaitan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh penulis. Namun, sudah tentu terdapat perbedaan 
tersendiri pada setiap hasil penelitian dengan tema yang akan 
penulis teliti. Berikut beberapa penelitian terdahulu yang relevan: 
     Pertama, Skripsi karya  Megawati yang berjudul “Konsep 
pendidikan perempuan perspektif R.A Kartini dan Relevansinya 
dengan Pendidikan Islam” tahun 2018 dalam penelitian ini, 
peneliti terfokus pada pemikiran R.A Kartini mengenai 
pendidikan perempuan yang memiliki relevansi dengan 
pendidikan islam. Dalam skripsinya Megawati mencoba mengkaji 
pemikiran-pemikiran Kartini yang mengarah kepada emansipasi 
perempuan untuk mendapatkan haknya memperoleh pendidikan, 
diantaranya pemikiran kartini mengenai kesetaraan gender,  
perempuan sebagai tempat pendidikan pertama bagi anak, 
perempuan sebagai pembawa peradaban dan kunci kemajuan 
bangsa, dan pendidikan watak serta kepribadian bagi perempuan
18
. 
Terdapat kesamaan dan perbedaan dalam tema penelitian yang 
kami teliti, persamaannya adalah bahwa teori yang kami gunakan 
ada kecenderungan sama dengan melihat konsep pendidikan islam 
dan analisis gender dalam membaca pemikiran Kartini, 
perbedaannya adalah pada fokus penelitian kami, Mega berfokus 
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pada pemikiran Kartini mengenai perempuan sedangkan peneliti 
berfokus pada pemikiran kartini yang berbasis gender tidak hanya 
terbatas pada perempuan tetapi juga pada laki-laki. 
     Kedua, skripsi karya Tri Ayu Puji Astuti yang berjudul 
“Relevansi pemikiran pendidikan R.A Kartini dengan konsep 
Feminisme dalam Pendidikan Islam” tahun 2017. Dalam 
penelitian ini peneliti berfokus kepada pemikiran R.A Kartini 
yang memiliki relevansi dengan konsep Feminisme dalam 
pendidikan islam. Penulis membedah terkait pemikiran kartini 
tentang perempuan sebagai pendidik pertama, pendidikan dan 
pengajaran bagi perempuan, pendidikan tanpa diskriminasi yang 
dikaitkan dnegan konsep Feminisme dalam pendidikan islam
19
. 
Terdapat kesamaan dan perbedaan dalam tema penelitian yang 
kami teliti, persamaannya adalah bahwa teori yang kami gunakan 
ada kecenderungan sama dengan melihat konsep pendidikan islam 
dan analisis gender dan konsef feminis dalam membaca pemikiran 
Kartini, perbedaannya adalah pada fokus penelitian kami, Tri 
berfokus pada pemikiran Kartini mengenai perempuan dan 
Femisime dalam pendidikan islam sedangkan peneliti berfokus 
pada pemikiran kartini yang berbasis gender tidak hanya terbatas 
pada perempuan tetapi juga pada laki-laki dan tujuan pendidikan 
islam. 
     Ketiga, skripsi karya Heny Khamdiyah yang berjudul 
“Pemikiran Emansipasi dan Pendidikan R.A. Kartini dalam buku 
Habis Gelap Terbitlah  Terang Karya Armijin Pane dan 
Relevansinya dengan Tujuan Pendidikan Islam” tahun 2016. 
Dalam penelitian ini peneliti terfokus pada studi analisa buku 
“Habis Gelap Terbitlah Terang” karya Armijin Pane yang 
membahas terkait pemikiran emansipasi dan pendidikan R.A 
Kartini yang dianalisis dengan teori Feminisme Liberal yang 
berpandangan bahwa kebebasan merupakan hak setiap individu, 
Heny kemudian mengkorelasikan analisanya dengan tujuan 
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pendidikan islam dari aspek jasmani, rohani, dan sosial
20
. 
Terdapat kesamaan dan perbedaan dalam tema penelitian yang 
kami teliti, persamaannya adalah bahwa teori yang kami gunakan 
ada kecenderungan sama dengan melihat konsep tujuan 
pendidikan islam dan analisis gender dalam membaca pemikiran 
Kartini, perbedaannya adalah pada fokus penelitian kami, Heny 
berfokus pada pemikiran Kartini mengenai emansipasi sedangkan 
peneliti berfokus pada pemikiran kartini yang berbasis gender 
sehingga  tidak hanya terbatas pada penuntutan akan kesempatan 
yang sama untuk perempuan dalam memperoleh pendidikan. 
     Keempat, Jurnal karya Muthoifin, Muhamad Ali, dan Nur 
Wachidah yang berjudul “Pemikiran Raden Ajeng Kartini 
Tentang Pendidikan Perempuan dan Relevansinya terhadap 
Pendidikan Islam” tahun 2017. Penelitian ini berfokus pada 
pemikiran Kartini tentang pendidikan yang merupakan reaksi 
kritis atas setiap permasalahan yang dihadapinya berdasarkan 
pengalaman-pengalaman edukatif yang diperolehnya hingga 
melahirkan pendidikan praktis tentang pendidikan perempuan. 
Muthoifin dkk juga mengkaji perbedaan terkait praktik pendidikan 
perempuan di sekolah Kartini Semarang tempo dulu dan sekarang 
serta memberikan tinjauan menurut pandangan islam, selain itu 
dalam jurnal ini juga dipaparkan kontribusi Kartini dalam 
pengembangan pendidikan islam, yang secara jelas dapat diakui 
bahwa Kartini memang bukan hanya merupakan tokoh emansipasi 
di Indonesia tetapi juga merupakan tokoh yang berpengaruh dalam 
peningkatan pendidikan di Indonesia.
21
 Terdapat kesamaan dan 
perbedaan dalam tema penelitian yang kami teliti, persamaannya 
adalah bahwa teori yang kami gunakan ada kecenderungan sama 
dengan melihat konsep pendidikan islam dan analisis gender 
dalam membaca pemikiran Kartini, perbedaannya adalah pada 
fokus penelitian kami, Muthoifin dkk berfokus pada pemikiran 
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Kartini mengenai pendidikan perempuan dengan meninjau tidak 
hanya sampai pada aspek teoritis tetapi juga praktis dengan 
mengalasis lembaga pendidikan Kartini. Sementara penulis 
mengkaji pemikiran Kartini hanya sampai pada aspek teoritis dan 
memiliki cakupan yang lebih luas. 
 Kelima, Jurnal karya Citra Mustikawati yang berjudul 
“Pemahaman Emansipasi Wanita (Studi Hermeneutika  Makna 
Emansipasi Wanita Dalam Pemikiran R.A Kartini pada Buku 
Habis Gelap Terbitlah Terang)” tahun 2015. Penelitian ini 
berfokus kepada pembahasan emansipasi wanita dalam perspektif 
R.A Kartini dalam buku habis gelap terbitlah terang dengan 
menggunakan studi hermeneutika Jurgen Hebermas melalui 
konsep pembagian tiga kelas ekspresi yakni bahasa atau linguistik, 
tindakan atau kegiatan dan pengalaman.
22
 Terdapat kesamaan dan 
perbedaan dalam tema penelitian yang kami teliti, perbedaannya 
adalah pada fokus penelitian, Citra berfokus pada interpretasi 
makna emansipasi wanita dalam pemikiran R.A Kartini sementara 
penulis berfokus pada pemikiran Kartini mengenai pendidikan. 
Kesamaannya adalah pada kajian perjalanan historis Kartini 
sebagai Perempuan yang memiliki pengaruh besar terhadap 
pendidikan di Indonesia.  
Keenam, tesis yang berjudul “Female Agency dan Upaya 
Rekonstruksi Pendidikan Islam: Telaah dan Kontekstualiasasi 
Pemikiran R.A Kartini” karya Nur Fajriah tahun 2017. Penelitian 
ini berfokus pada upaya melihat R.A Kartini dari sisi female 
agency, dengan menitik beratkan keterlibatan sosial R.A Kartini 
dalam mengembangkan pendidikan di Indonesia. Pendidikan yang 
lebih menitik beratkan  kepada pendidikan perempuan serta 
relevansinya dalam pendidikan islam Indonesia masa kini. Selain 
itu, Nur juga menganalisis pemikiran Pendidika Kartini yang 
bersentuhan dengan konsep pendidikan humanistik dan 
kontekstualiasasinya dalam upaya rekonstruksi pendidikan islam 
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. Terdapat kesamaan dan perbedaan dalam tema 
penelitian yang kami teliti, persamaannya adalah bahwa teori yang 
kami gunakan ada kecenderungan sama dengan melihat konsep 
pendidikan islam dan analisis gender dalam membaca pemikiran 
Kartini, perbedaannya adalah pada fokus penelitian kami, Nur 
berfokus pada pemikiran Kartini mengenai pendidikan yang 
mengarah kepada humnistik . Sementara penulis mengkaji 
pemikiran Kartini yang berdasarkan pada gender dan 
kontekstualisasinya terhadap Tujuan Pendidikan Islam. 
 
G. Metode Penelitian 
     Agar dapat memudahkan penyelesaian penelitian secara 
sistematis dan tepat, maka diperlukan adanya metode penelitian 
yang cocok untuk menyimpulkan dan mengelola data yang telah 
dikumpulkan. Maka dari itu, terdapat beberapa hal pokok yang 
menjadi landasan sebelum melakukan penelitian, diantaranya: 
1. Jenis Penelitian 
     Penelitian ini bersifat literature (kepustakaan) yang 
berfokus pada referensi buku dan sumber-sumber yang 
relevan. Penelitian dilakukan dengan mencari, mencermati 
sumber-sumber tertentu, menelaah buku- buku, artikel atau 
sumber lain yang berkaitan dengan R.A. Kartini. Selain 
bersifat literature penelitian ini termasuk jenis penelitian 
bibliografi, hampir sama dengan literature yaitu dilakukan 
dengan mencari,  menganalisis,  membuat interpretasi,  serta  
generalisasi  dari fakta-fakta hasil pemikiran, ide-ide yang 
telah ditulis oleh pemikir dan ahli. 
2. Sumber Data 
       Penelitian ini berisi kutipan-kutipan data untuk memberi 
gambaran penyajian yang didapatkan dari sumber data. 
Sumber data merujuk pada dari mana data itu didapatkan. 
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a. Sumber Data Primer 
Sumber data primer adalah sumber data yang paling 
utama digunakan dan sesuai dengan permasalahan 
dalam peneliti ini. Adapun  sumber  data  primer  dalam  
penelitian  ini  adalah  buku Habis Gelap Terbitlah 
Terang terjemahan Armjn Pane. 
b. Sumber Data Sekunder 
Sumber data sekunder adalah sumber data yang 
diperoleh dari sumber kedua. Sumber sekunder dapat 
diartikan juga sebagai rujukan kepustakaan yang 
mendukung permasalahan yang sedang dibahas oleh 
peneliti. Sumber data skunder dalam penelitian ini 
antara lain: 
1) Amirul Ulum, Kartini Nyantri, Yogyakarta: Pustaka 
Alam, 2015 
2) Pramodya Ananta Toer, Panggil Aku Kartini Saja, 
Jakarta: Hasta Mitra, 2000 
3) Anom Whani Wicaksana, Raden Ajeng Kartini 
Perempuan Pembawa Cahaya untuk Bangsa, 
Yogyakarta: C-Klik Media 
4) Nurlaela Isnawati, Gelap Terang Kartini, 
Yogyakarat: Araska, 2019 
5) Aguk Irawan, Sosrokartono Novel Biografi R.M 
Sosrokartono Guru Soekarno Inspirasi Kartini, 
Tanggerang: Imania, 2018. 
6) Multatuli, Max Havelar,Bandung: Mizan, 2018. 
7) Mansor Fakih, analisis Gender dan Transformasi 
Sosia, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2013. 
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8) Etin Anwar, Jati Diri Permpuan Dalam Islam, 
Bandung: Mizan, 2017. 
9) Ramaliyus, Filsafat Pendidikan Islam, Jakarta: 
Kalam Mulia, 2015. 
10) Muzayyin Arifin, Filsafat Pendidikan Islam, 
Jakarta: Bumi Aksara, 2009. 
11) Bukhari Umar, ilmu pendidikan islam, Jakarta: 
Sinar Grafika Ofset, 2017. 
12) Jurnal karya Muqoyyidin berjudul Wacana 
Kesetaraan Gender:Pemikiran Islam Kontemporer 
tentang Gerakan Feminisme Perempuan,  
13) Jurnal karya Muthoifin berjudul Pemikiran Raden 
Ajeng Kartini Tentang Pendidikan Perempuan dan 
Relevansinya terhadap Pendidikan Islam. 
3. Prosedur Pengumpulan Data 
      Prosedur pengumpulan data dalam penelitian ini 
dilakukan melalui tiga tahap, diantaranya  sebagai berikut: 
a. Tahap Orientasi. Pada tahap ini peneliti 
mengumpulkan buku-buku yang memiliki 
relevansi dengan kajian permasalahan. Dalam hal 
ini penulis mengumpulkan buku-buku maupun data 
mengenai Kartinidan formulasi tujuan pendidikan 
Islam. 
b. Tahap Eksplorasi. Pada tahap ini, peneliti 
mengidentifikasi semua permasalahan yang 
berkaitan dengan penelitian. Setelah diperoleh data 
mengenai pendidikan menurut Kartini,  kemudian  
diidentifikasi  berdasarkan  rumusan  masalah yang 
ingin dijawab oleh penulis. 
c. Tahap Studi Terfokus. Pada tahap ini, peneliti 
peneliti menarik suatu kesimpulan sebagai hasil 
suatu penelitian tentang pokok permasalahan. Dari 




menarik kesimpulan mengenai pendidikan berbasis 
gender dalam perspektif  Kartini. 
4. Metode Analisis Data 
     Menganalisis data merupakan suatu langkah yang 
sangat kritis dan penting dalam penelitian
25
. Karena pada 
tahap ini dapat lakukan sedemkian rupa sehingga 
menghasilkan sebuah data yang dapat digunakna untuk 
menjawab persoalan yang telah dirumuskan. Dalalm 
proses analisis data, penulis menggunakan metode 
descriptive analysist dan content analysist yaitu sebuha 
metode yang bertujuan untuk memberikan deskripsi 
subjek penelitian berdasarkan data dari variabel yang 
diperoleh dari kelompok subjek yang diteliti dan tidak 
dimaksudkan untuk pengujian hipotesis. Penelitian ini 
juga menggunakan tekhnik content analysist (analisis isi) 
yaitu penelitian yang dilakukan terhadap informasi yang 
didokumentasikan dalam rekaman baik berupa gambar, 
suara maupun tulisan.   
 Analis isi adalah penelitian yang bersifat 
pembahasan mendalam terhadap isu suatu informasi atau 
tercetak dalam media cetak, dengan mencatat lambang 
atau pesan secara sistematis, kemudian di beri 
interpretasi. Analis data dilakukan dengan langkah-
langkah sebagai berikut: 
a. Mengidentifikasi pendapat R.A Kartini tentang 
pemikirannya mengenai pendidikan yang tertulis 
dalam surat-suratnya dalam buku habis gelap 
terbitlah terang 
b. Merelevansikan pendapat R.A Kartini tetang 
pemikirannya mengenai pendidikan dengan tujuan 
pendidikan islam. 
                                                             





     Dalam penelitian ini juga perlu adanya langkah-
langkah atau tahapan yang harus ditempuh agar 
penelitian dapat terarah. Adapun tahap dalam 
penelitian ini adalah: 
a. Membaca buku-buku yang menjadi data primer 
juga skunder dalam penelitian ini untuk memahami 
pemikiran R.A Kartini terkait pendidikan 
b. Mendeskripsikan pemikiran R.A Kartini tentang 
pendidikan  
c. Membuat kesimpulan yang didasarkan pada 
























A. Konsep Gender 
1. Pengertian Gender dan Sex 
     Isi gerakan gender berasal dari Barat kurang lebih mulai 
muncul pada tahun 1980 (diresmikan) sedangkan tahun 1960 
sudah ada tetapi belum diresmikan dan sering disebut dengan 
istilah Feminisme. Istilah gender diperkenalkan oleh para 
ilmuan sosial untuk menjelaskan perbedaan perempuan dan 
laki-laki yang bersifat bawaan sebagai ciptaan Tuhan dan yang 
bersifat bentukan budaya yang dipelajari dan disosialisasikan 
sejak kecil.
26
      
     Konsep mendasar yang perlu kita pahami untuk 
menganalisis masyarakat adalah Gender. Secara termnologis 
gender dapat diartikan sebagai harapan-harapan budaya 
terhadap laki-laki dan perempuan. Gener di pandang sebagai 
suatu kultur yang dipakai untuk membedakan peran, perilaku,, 
mentalitas, karakteristik emosional dantara laki-laki dan 
perempuan yang berkembang dalam masyarakat.
27
 Ann Oakley 
sebagaimana dikutip oleh Ahmas Baidowi mendefiniskan 
bahwa gender merupakan perbedaan perilaku antara perempuan 
dan laki-laki yang dikonstruk secara sosial, diciptakan oleh laki-




     Dalam Webster‟s New World Dictionary, gender diartikan 
sebagai “perbedaan yang tanpak antara laki-laki dan perempuan 
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dilihat dari segi nilai dan tingkah laku”.  Dalam hal ini women‟s 
Studies Encyclopedia menjelaskan bahwa gender adalah suatu 
konsep kultural yang berupaya membuat perbedaan (distinction) 
dalam hal peran, prilaku, mentalitas, dan karakteristik 
emosional antara laki-laki dan perempuan yang berkembang 
dalam masyarakat.
29
  Lebih lanjut RUU KKG, Bab 1 pasal 1 
menyebutkan gender sebagai suatu perbedaan peran dan 
tanggung jawab antara laki-laki dan perempuan yang 
merupakan hasil dari kontruksi sosial budaya yang bersifat 
dinamis atau bisa dipelajari serta ditukarkan menurut waktu, 
tempat, atau budaya tertentu dari jenis kelamin satu kejenis 
kelamin lainnya. 
     Mansor Fakih berpendapat tentang Gender, yakni suatu sifat 
yang melekat pada kaum laki-laki maupun perempuan yang 
dikonstruksikan secara sosial maupun cultural. Misalnya, 
perempuan dikenal dengan sifatnya yang lemah lembut, 
berparas cantik, emosional, dan memiliki sifat keibuan. 
Sementara laki-laki dianggap kuat, rasional, jantan dan perkasa. 
Ciri dari sifat itu sendiri merupakan sifat-sifat yang dapat di 
pertukarkan. Artinya ada laki-laki yang emosional, lemah 
lembut, keibuan sementara ada juga perempuan yang kuat, 
rasinal, dan perkasa. Perubahan ciri dan sifat-sifat itu dapat 




     Jadi, dapat diartikan bahwa Gender adalah suatu karakter 
juga sifat yang melekat pada diri laki-laki maupun merempuan 
yang merupakan hasil konstruk dari keadaan sosial serta kultur 
masyarakat yang melalui perjalanan historis yang panjang 
hingga begitu melekat pada setiap diri dalam masyarakat. 
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     Di dalam masyarakt secara umum, notabenenya gender 
kerap kali dimaknai sebagai jenis kelamin, padahal gender 
sangat berbeda dengan jenis kelamin, selain itu kekeliruan 
pemaknaan juga kerap kali terjadi dengan memaknai gender 
sebagai pemberian Tuhan atau kodrat ilahi yang tidak dapat 
diubah lagi oleh manusia
31
. Ketidaktepatan pemaknaan dalam 
masyarakat juga berlaku sama dengan kata “Sex”. Pada 
keseharian masyarakat Indonesia sex seringkali 
diidentifikasikan dengan hubungan biologis antara dua jenis 
manusia sehingga penyebutan kata sex akan terasa begitu tabu 
untuk diungkapkan apalagi berusaha untuk mendiskusikan.  
      Dalam bahasa Inggirs, sex diartikan sebagai jenis kelamin 
yang menunjukan adanya penyifatan dan pembagian dua jenis 
kelamin manusia secara biologis, yaitu laki-laki dan 
perempuan. Pada dataran ini terdapat garis yang bersifat 
natural, bahwa laki-laki dan perempuan memiliki karakteristik 
tertentu yang melekat pada diri masing-masing bersifat kodrat 
dan tidak dapat diubah antara satu dengan lainnya. Misalnya 
tentang sebuah fakta bahwa dalam diri laki-laki terdapat penis, 
produksi sperma, buah Zakr, sementara pada diri perempuan 
terdapat vagina, sel telur, putting susu untuk menyusui dan 
rahim.
32
 Oleh karena itu, dapat di simpulkan bahwa studi 
gender lebih menekankan perkembangan aspek maskulinitas, 
atau feminitas yang dibawa oleh seseorang.  Berbeda halnya 
dengan studi seks yang lebih menekankan perkembangan 
aspek biologis, dan komposisi kimia dalam tubuh laki-laki dan 
perempuan. Untuk proses pertumbuhan anak sebagai seorang 
laki-laki atau perempuan tidak dapat menggunakan istilah 
gender, karena jika berbicara tentang sistem reproduksi 
keduanya baru menggunakan istilah sex namun selebihnya 
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 Berikut penjelasan lebih detail 
mengenai perbedaan konsep gender dan seks 
Perbedaan konsep gender dan seks.
34
 
Tinjauan Gender Sex 
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     Konsep gender telah menjadi banyak persoalan yang 
banyak menimbulkan pro dan kontra diberbagai kalangan baik 
dikalangan masyarakat, akademisi, non akademisi, serta 
pemerintah. Karena sering kali kajian gender dan salah 
mengartikan istilah gender pada akhirnya akan menimbulkan 
konotasi diskriminatif terhadap gender itu sendiri.
35
 
     Dari pemahaman diatas jika seks adalah kodrat Tuhan yang 
sifatnya permanen yang tidak dapat diubah sampai kapanpun, 
dan gender merupakan perbedaan prilaku antara laki-laki dan 
perempuan yang dikontruksikan secara sosial yakni perbedaan 
yang bukan besifat kodrati melainkan diciptakan oleh manusia 
melalui proses sosial dan kultural yang panjang. 
     Wacana gender mulai berkembang di Indoneesia sejak era 
ke-80 an, tetapi mulai memasuki isu keagamaan pada era 90-
an, bisa dikatakan bahwa selama kurang lebih 10 atau 5 tahun 
belakangan ini perkembangan isu-isu gender sangat pesat jauh 
                                                             
35  Mardliyah, “Isu Gender Dalam Pendidikan Islam”, Jurnal Pendidikan 






lebih pesat dari isu-isu sebelumnya seperti isu Pluralisme, 
yang juga tak kalah penting dan gentingnya. Perbedaan gender 
pada dasarnya tidak menjadi masalah sejauh tidak 
menyebabkan ketidakadilan bagi laki-laki maupun 
perempuan. 
36
 sebagai contoh, pembagian peran antara laki-
laki dan perempuan kerap kali terjadi, akan tetapi pembagian 
peran tersebut akan menjadi sangat ideal apabila sama-sama 
dapat dinikmati. 
     Seperti halnya Istri yang tinggal dirumah dan mengurusi 
urusan rumh tangganya sedangkan suaminya mencari nafkah 
hal itu tidak menjadi sebuah masalah. Namun apabila 
tinggalnya Istri dirumah lalu suami membatasi ruang gerak 
istri dalam menjalankan eksistensinya sebagai manusia, 
khalifah dimuka bumi hal ini yang menyebabkan akan 
timbulnya permasalahan yang disebut ketidakadilan gender.
37
 
2. Gender dan Konstruk Sosial38 
     Konstruksi sosial merupakan pembentukan dari sebuah 
kebudayan yang bertujuan membuat dunia menjadi bermakna 
kepada yang lain. Pembentukan ini terjadi melalui sitem alih 
kode, aturan atau kesepakatan maupun tanda secara historis. 
Pembentukan peran gender adalah proses pembentukan yang 
terjadi melalui kebudayaan dan sosialisasi yang dilakukan 
dalam waktu yang relative panjang. Gender yang merupakan 
alat analis yang cenderung digunakan untuk memahami 
persoalan diskriminasi terhadap kaum perempuan secara 
umum ternyata terbentuk melalui pendidikan baik secara 
langsung maupun tidak langsung. Hubungan atau relasi antar 
jenis kelamin (perempuan dan laki-laki) dipengaruhi oleh 
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pandangan yang ada pada keduanya yang dibangun dari 
beragam level, diantaranya: 
a. Di tingkat keluarga, institusi keluarga merupakan pintu 
utama diperkenalkannya idiologi gender. Contohnya 
keluarga yang mendambakan anak laki-laki 
mempersiapkan segala perlengkapan bayi yang belum lahir 
dengan warna biru sebagai warna tegas, sedangkan merah 
bila anak perempuan. pemberian alat permainan yang 
streotip pada anak-anak juga merupakan pandangan 
gender. Anak laki-laki pasti tidak diharapkan untuk 
bermain boneka atau memasak sementara anak perempuan 
diajarkan untuk membantu ibu di rumah tangga. Pola 
pengasuhan dan pendidikan yang sedemikian rupa akan 
mempengaruhi pandangan sang anak kelak dalam memilih 
dan menyesuaikan profesi juga keahliannya karena mereka 
dididik dan diperlakukan demikian. 
b. Di tingkat sekolah atau pendidikan formal. Isi ajaran 
pendidikan di sekolah menjadi salahs atu dasar pola 
perilaku dan pandangan mengenai posisi peran, tanggung 
jawab dan fungsi yang berbeda antara perempuan dan laki-
laki. Hal ini bisa kita cermati dalam kurikulum pengajaran 
dan cara mendidik di sekolah. Ada banyak buku-buku 
pelajaran yang dibuat dengan bahasa dan ilustrasi yang 
melanggengkan streotip peran dan kedudukan perempuan 
dan laki-laki. Misalnya, ada buku yang megajarkan bahwa 
kegiatan anak perempuan membantu ibu di rumah setelah 
pulang sekolah sementara laki-laki digambarkan bermain 
bola. 
c. Di tingkat masyarakat. Masyarakat sebagai wadah 
pencetak budaya, nilai, norma dan tradisi yang 
mencerminkan pola relasi antara permpuan dan laki-laki. 
Pemaknaan dan pemberian posisii peran dan tanggung 
jawab akan masing-masing jenis kelamin dan gender 






tingkat kepantasan. Masyarakat seolah memiliki criteria 
dan hukum mengenai apa yang pantas, layak dan wajar 
untuk laki-laki dan perempuan. 
d. Di tingkat negara atau pemerintah. Banyak program 
pemerintah dan kebijakan negara yang dibangun dengan 
konstruk gender yang streotip. Misalnya posyandu 
merupakan program kesehatan anak yang dibangun untuk 
perempuan dengan asumsi bahwa permpuan atau ibu 
merupakan pihak yang bertanggung jawab pada kondisi 
kesehatan keluarga. Sementar pada pelatihan teknis banyak 
diisi oleh laki-laki. 
3. Gender dalam Pandangan Islam 
        Prinsip persamaan atau kesetaraan manusia dalam doktrin 
tauhid mengarah kepada upaya penegakan keadilan antar 
manusia. Dalam banyak ayat Al-Qur‟an doktrin keadilan 
menjadi prinsip yang harus ditegakkan dalam seluruh tatanan 
kehidupan manusia, dalam tataran personal, keluarga, maupun 
sosial. Doktrin keadilan dalam dalam salah satu ayat Al-Qur‟an 
ditegaskan sebagai makna penegakan ketakwaan. 
                 
                    
    
       “Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan 
berbuat kebajikan, memberi bantuan kepada kerabat, dan Dia 
melarang (melakukan) perbuatan keji, kemungkaran, dan 
permusuhan. Dia memberi pengajaran kepadamu agar kamu 







       Dalam banyak literature islam terminology keadilan 
didefinisikan sebagai menempatkan segala hal secara 
professional,atau memberikan hak kepada pemiliknya. 
Keadilan dalam islam merupakan prinsip keagamaan esensial 
dan menjadi dasar bagi hubungan-hubungan individu dan 
sosial. Keadilan dan perintah untuk menegakannya yang 
termuat di dalam Al-Qur‟an harus dapat dilaksanakan secara 
serius dan bersungguh-sungguh kepada siapapun termasuk 
kepada diri sendiri dan orang lain. Prinsip keadilan yang 
termuat dalam gama tauhid berlaku secara universal, yaitu 
tidak hanya diberlakukan terhadap orang-orang Mukmin saja 
tetapi juga terhadap orang-orang non mukmin dan siapa saja 
yang tidak berlaku dzolim. Atas dasar hal tersebut, maka 
keadilan sudah sepatunya ditegakkan dalam relasi laki-laki dan 
perempuan karena hal tersebut sesuai dengan konteks yang 
berkembang sebab perempuan memilki hak-hak yang sama 
dengan hak yang dimiliki oleh kaum laki-laki dalam ruang 
privat maupun ruang publik misalnya dapat direalisasikan 
sepanjang mereka memiliki kualifikasi-kualifikasi 
kepemimpinan itu begitupun dengan laki-laki. 
39
 
      Dalam dunia islam sendiri, wacana gender ditanggapi 
dengan berbagai ada yang merespon secara positif dan 
menerimanya sebagai kemestian sejarah, namun juga ada yang 
meresponnya secara negatif dan secara apriori menolaknya 
karena dianggap sebagai sesuatu yang datang dari Barat yang 
akan merusak Islam. Di luar dua sikap yang ambivalen itu, 
terdapat model ketiga dalam merespon wacana gender, yaitu 
sikap kritis. Respon tersebut muncul  sebagai istilah karena 
narasi persoalan gender merupakan wacana baru di dalam 
lingkup kajian umat Islam. 
         Terdapat beberapa prinsip yang mendasari kesetaran 
gender dalam Islam, diantaranya  laki-laki dan perempuan 
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memiliki kedudukan yang sama  sebagai hamba Allah yang 
ditegaskan dalam QS. adz-Dzariat [51]: 56, laki-laki dan 
perempuan sama-sama sebagai khalifah Allah sebagaimana 
ditegaskan QS. al-An‟am [6]: 165 dan al-Baqarah [2]: 30, laki-
laki dan perempuan sama-sama menerima perjanjian 
primordial sebagaimana ditegaskan dalam QS. al-A‟raf [7]: 
172, laki-laki (Adam) dan perempuan (Hawa) sama-sama 
terlibat aktif dalam peristiwa drama kosmis, sebagaimana 
terekam dalam banyak ayat seperti QS. al-Baqarah [2]: 35, al-
A‟raf: 20 dan 22, serta 23 dan al-Baqarah: 187, laki-laki dan 
perempuan berpotensi yang sama dalam meraih prestasi 
sebagaimana terdapat dalam QS. Ali Imran [3]: 195, an-Nisa‟ 
[1]: 124, an-Nah[16]: 97 dan Ghafir [40]: 40. Secara khusus 
untuk prinsip yang terakhir, dikaitkan dengan dunia pendidikan 
maka kaum perempuan dan laki-laki memiliki peluang yang 
sama untuk mengaktualisasikan diri dalam memperlihatkan 
kompetensinya masing-masing. Dalam agama Islam, wanita 
diwajibkan menuntut ilmu pengetahuan seperti halnya kaum 
pria. Agama Islam telah menyamakan wanita dan pria dalam 
hal-hal yang bersifat kerohanian dan kewajiban-kewajiban 
keagamaan tanpa perbedaan dalam ilmu dan pendidikan.
40
 
Salah satu ayat yang dengan tegas menyatakan persamaan 
antara laki-laki dan perempuan adalah Qs. An Nahl ayat 97 
yang memuat ketegasan atas kesatuan asal usul menusia 
dengan menunjukkan kesamaan derajat kemanusiaan manusia, 
yang berbunyi: 
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         
        
    
     “Barangsiapa mengerjakan kebajikan, baik laki-laki 
maupun perempuan dalam keadaan beriman, maka pasti akan 
Kami berikan kepadanya kehidupan yang baik dan akan Kami 
beri balasan dengan pahala yang lebih baik dari apa yang 
telah mereka kerjakan”(Qs. An-Nahl [16]: 97) 
 
      Menurut M.Quraish Shihab, ayat ini menegaskan kesatuan 
asal usul menusia dengan menunjukkan kesamaan derajat 
kemanusiaan manusia. Tidak wajar seseorang berbangga dan 
merasa diri lebih tinggi dari yang lain, bukan saja antar satu 
bangsa, suku atau warna kulit dengan selainnya, tetapi natar 
jenis kelamin mereka. Selain itu ayat di atas secara jelas 
membantah semua konsep superioritas rasial, kesukuan, 
kebangsaan atau keluarga dengan satu penegasan dan seruan 
akan pentingnya kesalehan. Kesalehan yang dimaksud tentu 
bukan hanya kesalehan ritual tetapi juga sosial.
41
    
        Imam Besar Masjid Istiqlal K.H Nasaruddin Umar, 
menganalisis ayat-ayat penciptaan manusia dari berbagai 
sumber tafsir klasik dan modern dan membaginya dalam tiga 
pengelompokkan. Pembagian ini menegaskan bahwasannya 
banyak sekali ayat Al-Qur‟an tentang penciptaan manusia yang 
sama sekali tidak membedakan asal usul penciptaan antara 
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 diantaranya pertama ayat-ayat 
tentang penciptaan segala sesuatu (termasuk manusia) dari 
unsur air (Qs. Al-Anbiyaa‟ [21]:30, Qs. Al- An‟am [6]:99, Qs. 
An-Nur [24]: 45 dan Qs. Al-Furqan [25]:54). Ayat-ayat ini 
setidaknya menunjukakan bahwa manusia sebagai bagian alam 
yang lain memiliki unsur air di dalamnya, sehingga tidak 
mungkin hidup tanpa unsur tersebut diantara ke empat ayat itu, 
yang paling tegas adalah Qs. Al-Furqaan [25]: 54 sebagai 
berikut: 
                     
        
      “Dan Dia-lah yang menciptakan manusia dari air, lalu 
Dia jadikan mnausia itu (punya) keturunan dan hubungan 
kekeluargaan. Dan Tuhanmu itu Maha Kuasa” 
 
       Kedua, ayat-ayat yang berbicara mengenai penciptaan 
manusia dari unsur tanah, atau bisa dimaknai mengandung 
unsur tanah. Ayat yang paling jelas berbicara tentang hal ini 
adalah Qs. Al-Mu‟minuun [23]:12 yang berbunyi: 
              
     “Dan sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia 
dari satu saripati (bersal) dari tanah”.  
 
     Ketiga. Ayat-ayat yang berbicara mengenai penciptaan 
reproduksi manusia yaitu melalui sperma yang bertemu 
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ovum, lalu menempel di dinding rahim kemudian berproses 
menjadi segumpal daging dan menjelma menjadi tulang 
yang terbungkus daging lalu terbentuklah tubuh bayi 
manusia utuh. Dalam berbagai ayat yang membahas hal ini 
secara jelas dan tegas sebagaimana juga dikatakan oleh para 
ulama tafsir menyatakan bahwa manusia laki-laki dan 
perempuan diciptakan melalui proses biologi yang sama, 
yaitu pertemuan sperma dan ovum. Ayat yang paling luas 
membahas proses biologis dari pencitaan manusia adalah 
Qs. Al-Mu‟minun [23]: 12-14: 
                
                   
                    
             
      
      “Dan sesungguhnya telah Kami ciptakan manusia (pada 
awalnya) dari saripati tanah. Kemudian Kami jadikan ia 
(melalui) cairan „nutfah‟ (ovum yang sudah di buahi 
sperma) yang melekat di dalamnya rahim yang kokoh. 
Kemudian „nutfah‟ itu Kami jadikan segumpal darah, lalu 
segumpal darah itu Kami jadikan segumpal daging, dan 
segumpal daging itu Kami bungkus degan daging. 
Kemudian kami jadikan dia makhluk yang (berbentuk) lain. 







        Ayat-ayat diatas telah menggambarkan bahwasannya 
antara laki-laki dan perempuan terutama pada masa 
penciptaannya tidak memiliki perbedaan atau sebuah 
tingkatan yang saling mengungguli satu dengan yang 
lainnya. Islam seperti yang di kemukakan di dalam Al-
Qur‟an maupun hadist nabi Muhammad Saw telah 
memberikan hak otonom kepada para perempuan di luar 
otonom kaum laki-laki. Otonom yang diberikan tersebut 
oleh Islam kepada kaum perempuan membuka begitu besar 
kesempatan bagi merek auntuk memainkan peranan dalam 
berbagai ruang sejarak, ruang privat, dan ruang publilk. Pada 
saat ini, otonomi yang dimiliki perempuan meliputi bidang-
bidang yang semakin luas diantaranya pada bidang sosial, 
ekonomi, politik, budaya, dan lainnya. akan tetapi, 
meletakkan peran tersebut tetap saja harus diarahkan dalam 





B. Pendidikan Berbasis Gender 
1. Pengertian Pendidikan Berbasis Gender 
      Hasan Langgung mengartikan pendidikan dari sisi fungsi, 
yaitu dari pandangan masyarakat yang menjadi tempat bagi 
berlangsungnya pendidikan sebagai suatu upaya penting 
pewarisan kebudayaan yang dilakukan oleh generasi tua 
kepada generasi muda agar kehidupan masyarakat tetap 
berlanjut, dari sisi kepentingan individu, pendidikan diartikan 
sebagai upaya pengembangan potensi-potensi tersembunyi 
yang dimiliki manusia.
44
 Ahmad D. Marimba mengartikan 
pendidikan sebagai proses bimbingan atau pimpinna secara 
sadar oleh pendidik terhadap perkembangan jasmani dan 
ruhani terdidik menuju terbentuknya kepribadian yang 
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. semantara pengertian Islam itu sendiri secara bahasa 
berasal dari kata aslama, yuslimu, islaman yang berati 
ketundukan (Submission), pengunduran (resignation), 
perdamaian (reconciliation), dan tunduk pada kehandak Allah 
(to the will of God). Kata aslama berasal dari kata salima 
yang berarti damai, aman, sentosa (peace). 
      Dalam Webster‟s New World Dictionary, gender diartikan 
sebagai “perbedaan yang tanpak antara laki-laki dan 
perempuan dilihat dari segi nilai dan tingkah laku”.  Dalam 
hal ini women‟s Studies Encyclopedia menjelaskan bahwa 
gender adalah suatu konsep kultural yang berupaya membuat 
perbedaan (distinction) dalam hal peran, prilaku, mentalitas, 
dan karakteristik emosional antara laki-laki dan perempuan 
yang berkembang dalam masyarakat.
46
  Lebih lanjut RUU 
KKG, Bab 1 pasal 1 menyebutkan gender sebagai suatu 
perbedaan peran dan tanggung jawab antara laki-laki dan 
perempuan yang merupakan hasil dari kontruksi sosial budaya 
yang bersifat dinamis atau bisa dipelajari serta ditukarkan 
menurut waktu, tempat, atau budaya tertentu dari jenis 
kelamin satu kejenis kelamin lainnya. 
      Pendidikan bebasis gender merupakan strategi dasar 
pemberdayaan (empowerment) perempuan, bukan untuk 
menciptakan perempuan lebih unggul atau meningkatkan 
status dari pria, melainkan pentingnya meningkatkan 
kemandirian, kekuasaan, dan partisipasi perempuan sehingga 
tidak mendominasi satu dengan yang lainnya agar teciptanya 
kehidupan yang adil dan selaras.
47
 Pendidikan yang berbasis 
gender merupakan sebuah strategi secara rasional dan 
sistematis untuk mencapai kesetaraan dan keadilan gender 
dalam semua aspek kehidupan manusia melalui kebijakan dan 
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program yang memperhatikan pengalaman, aspirasi, 
kebutuhan dan permasalahan perempuan dan laki-laki ke 
adalam perencanaan, pelaksanaan, pemantauan dan evaluasi 
dari seluruh kebijakan dan program di berbagai bidang 
kehidupan dan pembangunan. 
2. Bias Gender dalam Pendidikan 
     Berbicara tentang isu gender biasanya akan langsung 
menjadi bahan perbincangan mengenai ketimpangan sosial 
seperti ketidak adilan gender dan kesetaraan gender. Hal ini 
timbul karena adanya asumsi bahwa suatu masyarakat terdiri 
atas beberapa bagian yang saling mempengaruhi, asumsi ini 
mencari unsur-unsur mendasar yang berpengaruh di dalam 
suatu masyarakat. R. Dahrendolf, salah seorang pendukung 
asumsi ini meringkaskan prinsip-prinsip asumsi ini sebagai 
berikut: 
a. Suatu masyarakat merupakan satu kesatuan dari berbagai 
bagian 
b. Sistem-sistem sosial selalu terpelihara karena mempunyai 
perangkat mekanisme kontrol 
c. Ada bagian-bagian yang tidak berfungsi tetapi bagian-
bagian itu dapat terpelihara dengan sendirinya atau hal itu 
melembaga dalam waktu yang cukup lama 
d. Perubahan terjadi secara berangsur-angsur. 
e. Integrasi sosial dicapai melalui persepakatan mayoritas 
anggota masyarakat terhadap keseperangkat nilai. Sistem 




     Atas dasar asumsi- asumsi diatas, maka permasalahan 
seputar gender yang kerap kali terjadi dalam masyarakat dan 
menjadi perbincangan serius yang kerap kali muncul adalah: 
 
                                                             






1) Kesetaraan Gender 
     stilah kesetaraan gender merupakan istilah yang 
selalu diartikan sebagai kondisi ketidak setaraan gender 
yang dialami oleh kaum perempuan. Oleh sebab itu 
istilah ini sering dikaitkan dengan diskriminasi terhadap 
perempuan, misalnya subordinasi, tindak kekerasan, 
penindasan, dan lain-lain.
49
 Namun kesetaraan gender 
juga dapat berarti adanya kondisi dimana posisi laki-
laki dan perempuan itu sebanding atau setara di dalam 
memperoleh kesempatan serta memperoleh hak-haknya 
sebagai mahluk Tuhan yaitu manusia dan juga mampu 
berperan diseluruh aspek kehidupan masyarakat. 
Mewujudkan kesetaraan gender bukan hal yang tidak 
mungkin dilakukan oleh suatu kelompok atau suatu 
bangsa, meskipun budaya ini sudah berlangsung lama.  
Mewujudkan kesetaraan gender memerlukan jangka 
waktu yang panjang dan tidak bisa dilakukan dalam 
waktu yang singkat. Karena merubah budaya yang 
diawali dengan perubahan mental dalam memandang 
sesuatu akan membutuhkan waktu.
50
 Terwujudnya 
kesetaraan gender terlihat dari tidak adanya lagi 
diskriminasi antara perempuan dan laki-laki memiliki 
akses, kesempatan berpartisipasi, dan kontrol atas 
perkembangan serta memperoleh manfaat setara dari 
perkembangan tersebut.   
     Upaya mewujudkan kesetaraan tidak boleh diartikan 
juga sebagai upaya untuk menyamakan secara sporadis 
antara laki-laki dan perempuan. Tawney mengakui 
adanya keragaman pada manusia, baik itu biologis, 
aspirasi, kebutuhan, kemampuan, ataupun kesukaan, 
cocok dengan paradikma inklusif. Ia mengatakan bahwa 
konsep yang mengakui faktor spesifik seseorang yang 
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memberikan haknya sesuai dengan kondisi 
perseorangan, atau disebut “person-regarding 
equality”. Bahwa kesetaraan yang dimaksud tidak 
memberikan perlakuan yang sama kepada setiap 
individu agar kebutuhannya secara spesifik dapat 
dipenuhi, konsep ini dinamakan kesetaraan secara 
kontekstual. 
51
 Artinya kesetaraan bukanlah kesamaan 
(sameness) yang sering menuntut persamaan matematis, 
melainkan kepada kesetaraan yang adil yang sesuai 
dengan konteks masing-masing individu. 
2) Ketidakadilan Gender 
Perbedaan gender sesungguhnya tidak menjadi 
masalah selama tidak menimbulkan ketidakadilan 
gender (gender inequalities). Namun yang menjadi 
permasalahannya adalah dengan adanya perbedaan 
gender telah melahirkan berbagai ketidakadilan, baik 
bagi kaum laki-laki maupun perempuan.
52
  Tindak 
ketidakadilan gender ini disebabkan oleh indiologi 
tertentu, sistem sosial, dan struktur  dimasyarakat yang 
menghendaki adanya sterotip gender yang 
membedakan ruang dan peran keduanya dalam 
berbagai bidang kehidupan. Ketidakadilan gender 
termanifestasikan dalam berbagai bentuk, yaitu: 
a. Marginalisasi Perempuan 
      Marginalisasi adalah sebuah tradisi yang dilakukan 
oleh masyarakat tertentu untuk memiskinkan salah satu 
atau satu jenis kelamin tertentu. Marginalisasi juga 
diartikan sebagai penempatan perempuan pada posisi 
yang terpinggirkan karena dicitrakan lemah, tidak 
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emmilii keberanian dan tidak dapat memimpin.
53
 
Dalam hal ini ketidakadilan yang dirasakan oleh kaum 
perempuan yang disebabkan oleh gender, sebenarnya 
dapat berasal dari kebijakan pemerintah tertentu, 
keyakinan, tafsir agama yang kontekstual, tradisi, atau 
bahkan berdasarkan asumsi ilmu pengetahuan.  
Termarginalisasinya perempuan tersebut bukan hanya 
terjadi pada bidang ekonomi atau dalam pekerjaan 
saja, namun dalam berbagai aspek seperti rumah 
tangga, masyarakat, kultur, bahkan negara.  Contoh 
marginalisasi perempuan pada dunia kerja dan 
pengetahuan adalah penyelenggaraan pelatihan 
pertanian yang hanya tertuju bagi kaum laki-laki, 
karena banyak petani perempuan yang tergusur dari 
sawah dan pertanian. Diluar pertanian terdapat banyak 
pekerjaan yang dirasa pantas untuk kaum perempuan 
seperti pembantu rumah tangga. Dari sini sudah 
terlihat anggaapan masyarakat terhadap perempuan 
yang memiliki pekerjaan lebih rendah dari laki-laki 
yang seringkali menimbulkan perbedaan gaji diantara 
keduannya. 
b. Stereotipe (pandangan) 
      Stereotipe merupakan pelabelan negatif secara 
umum yang selalu melahirkan ketidakadilan. Hal ini 
mengakibatkan terjadinya tindak diskriminasi dan 
berbagai ketidakadilan yang merugikan kaum 
perempuan. Misalnya pandangan masyarakat terhadap 
perempuan yang tugas dan fungsinya melakukan 
pekerjaan yang berkaitan dengan domestik atau 
kerumah tanggaan, kalaupun ada pekerjaan diranah 
public hanyalaah sebagaai perpajangan peran 
domestiknya saja. 
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c. Kekerasan (violence) 
       Kekerasan (violence) adalah bentuk serangan atau 
invasi terhadap fisik ataupun integritas mental  
psikologis seseorang. Kekerasan yang terjadi pada 
manusia memiliki beberapa sebab, akan tetapi 
kekerasan yang terjadi akibat bias gender disebut 
gender related violence. Bentuk kekerasan yang dapat 
dikategorikan sebagai kekerasan yang diakibatkan oleh 
gender diantaranya, kekerasan seksual (pemerkosaan), 
kekerasan fisik dalam rumah tangga, termasuk juga 
kekerasan terhadap anak, bentuk penyiksaan yang 
berhubungan dengan organ kelamin, kekerasan dalam 
bentuk pornografi, kekerasan dalam bentuk pelecehan, 
dan lain lain. 
d. Beban Ganda 
      Beban ganda merupakan beban yang umumnya 
ditanggung oleh perempuan secara berlebihan. 
Terdapat berbagai penelitian yang mengatakan hampir 
90% pekerjaan rumah tangga yang dilakukan 
perempuan. Sehingga bagi perempuan yang bekerja 
diluar selain bekerja ditempat kerjanya itu, perempuan 
masih harus mengerjakan pekerjaan rumah tangganya. 
Anggapan tentang peran perempuan seperti itu akan 
menumbuhkan rasa bersalah kaum perempuan aapaa 
bila tidak mengerjakan pekerjaan rumah tangganya. 
Sedangkan laki-laki bukan hanya merasa tidak 
bertanggung jawab atas pekerjaan rumahnya, namun 
juga beberapa tradisi melarang kaum laki-laki 
mengerjakan pekerjaan domestik. 
e. Subordinasi  
       Subordinasi adalah anggapan atau keyakinan yang 
menyatakan salah satu jenis kelamin lebih penting atau 
mendominasi atas jenis kelamin lainnya. Sudah 






lebih tinggi dibanding perempuan. Banyak kasus 
dalam tradisi tertentu, tafsir agama atau sebuah aturan 
birokrasi yang menepatkan perempuan pada keadaan 
subordinat. Subordinasi menganggap perempuan 
memiliki emosional yang tinggi sehingga tidak dapat 
berperan sebagai pemimpin. Dalam kehidupan 
masyarakat rumah tangga, bahkan kebijakan negara 
yang dikeluarkan tanpa adanya anggapan penting 
kaum perempuan sehingga selalu dinomer duakan 
misalnya dalam hal mendapat pendidikan, dalam 
sebuah keluarga misalnya mendahulukan pendidikan 
kaaum laki-laki dibanding kaum perempuan.
54
 
     Adanya diskriminasi gender tersebut, menjadikan 
posisi perempuan berada pada keadaan nyaris tidak ada 
nilai. 
55
 Meskipun Isu perbedaan gender antara laki-
laki da perempuan terjadi melalui proses yang sangat 
panjang, akan tetapi perbedaan itu banyak dipengaruhi 
oleh beberapa faktor yang berkembang dalam 
masyarakat seperti tradisi, adat istiadat, corak budaya, 
ajaran agama, baahkan kebijakan dalam sebuah negara. 
Akibatnya dapat melahirkn peran sosial yang berbeda 
dalam masyarakaat sehingga akan sulit terjadi 
pergantian peran antara laki-laki dan perempuan.  
3. Tujuan Pendidikan Berbasis Gender 
       Undang-Undang Republik Indonesia No 34 Tahun 1999 
tentang Hak Asasi Manusia dalam Pasal 48 UU dikatakan 
bahwa wanita berhak untuk memperoleh pendidikan dan 
pengajaran sesuai dengan persyaratan yang telah ditentukan 
oleh pasal 60 ayat (10) menyatakan setiap anak berhak untuk 
memperoleh pendidikan dan pengajaran dalam rangka 
pengembangan pribadinya sesuai dengan minat, bakat dan 
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tingkat kecerdasannya. Dalam Bidang Pendidikan Undang-
Undang Republik Indonesia No 23 Tahun 2004 tentang 
penghapusan kekeraasan dalam rumah tangga yakni Pasal 3 UU 
ini menyatakan mengenai asas dan tujuan untuk penghormatan 
hak asasi manusia keadilan dan kesetaraan gender, non 
diskriminasi dan perlindungan korban
56
. Instruksi Presiden No 
Tahun 2000 tentang Pengarusutamaan gender dalam 
pembangunan Nasional, bertujuan melaksanakan 
pengarustamaan gender guna terselenggarannya perencanaan, 
penyusunan, pemantauan dan evaluasi atas kebijakan program 
pembangunan nasional yang berperspektif gender sesuai dengan 
bidang tugas dan fungsi serta kewenangan masing-masing. 
       Pengarustamaan gender dilaksanakan antara lain melalui 
analisis gender dan upaya komunikasi, infomasi, informasi dan 
edukasi dan lembaga pemerintah ditingkat pusat dan daerah. 
Kedudukan kaum perempuan dalam masyarakat dalam hal ini 
perempuan masih dibawah kekuasaan laki-laki. Hal ini 
disebabkan karena peranan laki-laki dalam kehidupan 
bermasyarakat mensubordinasikan perempuan dibawah 
kekuasaannya. Melihat kedudukan dan peranan strategis dari 
seorang ibu dalam proses pendidikan, sudah sewajarnyalah 
apabila peranan perempuan dalam proses pendidikan dalam 
hidup bermasyarakat mendapatkan tempat yang sewajarnya. 
Dimana kesetaraan gender merupakan salah satu dari hak asasi 
manusia. Kebebasan yang berkeadilan menuntut kesetaraan 
antara laki-laki dan perempuan. Kebebasaan yang demikian 
ialah kebebasan yang berkeadilan, artinya terdapat pembagian 
kekuasaan yang adil  antara laki-laki dengan perempuan antara 
lain karena perbedaan biologis antara keduanya. 
       Keadilan yang fair berarti kesemaan dalam kesempatan dan 
pemanfaatan sumber-sumber (resources) dalam hidup bersama, 
dapat saja terjadi terdapat keadilan dalam kehidupan bersama 
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dalam masyarakat dalam berbagai bidang seperti bidang 
ekonomi, bidang sosial budaya, bidang politik. Misalnya dalam 
pemilu hak perempuan dan laki-laki sama yang dijamin dalam 
undang-undang tetapi dalam penunjukan wakil-wakilnya 
tenyata wakil-wakil rakyat banyak didominasi oleh kaun laki-
laki. Hal ini berarti dalam kehidupan politik belum terjamin 
keadilan yang fair antara laki-laki dengan perempuan masih 
terdapat perbedaan hak. Belum nampak kesetaraan gender 
dalam kebijakan publik dalam hal untuk memperoleh 
kesempatan dan hak-haknya sebagai manusia agar mampu 
berperan dan berpartisipasi dalam kegiatan politik.Tujuan dari 
pendidikan berbasis gender diantaranya adalah
57
:  
a. Mempunyai akses yang sama dalam pendidikan, 
misalnya anak pria dan wanita mendapat hak yang sama 
untuk dapat mengikuti pendidikan sampai kejenjang 
pendidikan formal tetentu, tentu tidaklah adil, jika dalam 
era global sekarang ini menomorduakan pendidikan bagi 
wanita apalagi kalau anak wanita mempunyai 
kemampuan. Pemikiran yang memandang bahwa wanita 
merupakan tenaga kerja di sektor domestik (pekerjaan 
urusan rumah tangga) sehingga tidak perlu diberikan 
pendidikan formal yang lebih tinggi merupakan 
pemikiran yang keliru.  
b. Kewajiban yang sama, umpanya seorang laki-laki dan 
perempuan sama-sama mempunyai kewajiban untuk 
mencari ilmu. Sejalan dengan hadist nabi” menuntut ilmu 
adalah kewajiban bagi setiap muslim laki-laki dan 
muslim perempuan  
c. Persamaan kedudukan dan peranan contohnya baik pria 
dan wanita sama-sama kedudukan sebagai subjek atau 
pelaku pembangunan. Kedudukan pria dan wanita sama-
sama berkedudukan sebagai subjek pembangunan 
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mempunyai peranan yang sama dalam merencanakan, 
melaksanakan, memantau dan menikmati hasil 
pembangunan. Akhirnya berkaitan dengan persamaan 
kesempatan. 
         Kedudukan seorang laki-laki dan perempuan itu adalah 
sama sebagai contoh ada dua orang guru yakni guru laki-laki 
dengan guru perempuan sama-sama memenuhi syarat menjadi 
kepala sekolah, keduanya mempunyai kesempatan yang sama 
untuk mengisi lowongan kepala sekolah. Wanita tidak dapat 
dinomorduakan semata-mata karena sia seorang wanita. 
Pandangan pada zaman dahulu kala bahwa pemimpin itu harus 
seorang laki-laki itu merupakan pandangan yang keliru dan 
perlu ditinggalkan. Dalam Undang-Undang No 20 Tahun 2003 
tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 4 menjelaskan 
bagaimana hakikat, proses dan bentuk penyelenggaraan 
pendidikan yang menjadi cita-cita masyarakat Indonesia Yakni: 
(1) pendidikan di selenggarakan secara demokratis dan 
berkeadilan serta tidak diskriminatif dengan menjunjung tinggi 
hak asasi manusia, nilai keagamaan, nilai kultur, dan 
kemajemukan bangsa, (2) pendidikan diselenggarakan sebagai 
suatu kesatuan yang sistematik dengan sistem terbuka dengan 
multi makna, (3) pendidikan diselenggarakan sebagai suatu 
proses pembudayaan dan pemberdayaan peserta didik yang 
berlangsung sepanjang hayat, (4) pendidikan di selenggarakan 
dengan memberikan keteladanan, membangun kemauan dan 
mengembangkan kreaktivitas peserta didik dalam proses 
pembelajaran, (5) pendidikan diselenggarakan dengan 
mengembangkan budaya membaca, menulis dan berhitung bagi 
setiap warga masyarakat, (6) pendidikan di selenggarakan 
dengan memberdayakan semua komponen masyarakat melalui 









C. Pendidikan Islam 
1. Pengertian Pendidikan Islam 
     Ada begitu banyak perspektif mengenai pengertian 
pendidikan baik dari para ahli maupun berbagai sumber 
literature lainnnya. Dalam KBBI Pendidika dilihat dari segi 
bahasa berasal dari kata dasar didik, dan diberi awalan men 
menjadi mendidik, yaitu kata kerja yang artinya memelihara 
dan memberi latihan (ajaran). Pendidikan sebagai kata benda 
berarti proses perubahan sikap dan tingkah laku seseorang 
atau kelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia 
melalui upaya pengajaran dan latihan
58
. Hasan Langgung 
mengartikan pendidikan dari sisi fungsi, yaitu dari pandangan 
masyarakat yang menjadi tempat bagi berlangsungnya 
pendidikan sebagai suatu upaya penting pewarisan 
kebudayaan yang dilakukan oleh generasi tua kepada generasi 
muda agar kehidupan masyarakat tetap berlanjut, dari sisi 
kepentingan individu, pendidikan diartikan sebagai upaya 
pengembangan potensi-potensi tersembunyi yang dimiliki 
manusia.
59
 Ahmad D. Marimba mengartikan pendidikan 
sebagai proses bimbingan atau pimpinna secara sadar oleh 
pendidik terhadap perkembangan jasmani dan ruhani terdidik 
menuju terbentuknya kepribadian yang utama
60
. semantara 
pengertian Islam itu sendiri secara bahasa berasal dari kata 
aslama, yuslimu, islaman yang berati ketundukan 
(Submission), pengunduran (resignation), perdamaian 
(reconciliation), dan tunduk pada kehandak Allah (to the will 
of God). Kata aslama berasal dari kata salima yang berarti 
damai, aman, sentosa (peace). 
      Armain Arif mengemukakan arti pendidikan  Islam adalah 
suatu proses pengembangan potensi kreatif peserta didik 
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bertujuan mewujudkan manusia yang beriman, bertakwa 
kepada Allah Swt, cerdas, terampil, memiliki etos kerja yang 
tinggi, berbudi pekerti luhur, mandiri dan bertanggung jawab 
terhadap dirinya, bangsa dan negara serta agama. Proses ini 
berlangsung sepanjang perjalanan manusia.
61
 Al-Syaibaniy 
mengemukakan bahwa pendidikan islam adalah proses 
mengubah tingakah laku individu peserta didik pada 
kehidupan pribadi, masyarakat, dan alam sekitarnya. Proses 
tersebut dilakukan dengan cara pendidikan dan pengajaran 
sebagai suatu proses aktivitas asasi dan profesi di antara 
sekian banyak profesi asasi dalam masyarakat. Moh Natsir 
juga mendefiniskan arti pendidikan islam, yaitu sebuah proses 
pelatihan pada aspek jasmani dan rohani yang mneuju kepada 
kesempurnaan dan kelengkapan sifat-sifat kemanusiaan dalam 
arti yang sesungguh-sungguhnya 
     Dari berbagai rumusan pengertian pendidikan yang telah 
dijelaskan di atas, dapat disimpulkan bahwa pendidikan islam 
adalah sebuah proses yang berlangsung secara terus menerus 
dalam upaya mendidik aspek jasmani juga rohani berdasakan 
ajaran islam yang bertujuan untuk membentuk manusia 
seutuhnya. 
2. Dasar-Dasar Pendidikan Islam 
a. Al-Qur‟an 
     Al-Qur‟an berasal dari kata berbahasa Arab yang 
merupakan masdar dari kata Qara‟a yang secara 
etimologis mengandung pengertian bacaan atau apa yang 
tertulis padanya. Secara terminologi, Al-Qur‟an adalah 
Kalam Allah dalam bahasa Arab yang diturunkan kepada 
Nabi Muhammad SAW, dengan Perantara malaikat Jibril, 
diriwayatkan secara mutawatir dan diturunkan secara 
berangsur-angsur. Kedudukan  Al-Qur‟an sebagai sumber 
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pokok pendidikan islam dapat dipahami dalam firman 
Allah dalam Qs. An-Nahl ayat 64: 
                
               
Artinya: “Dan kami tidak menurunkan kepadamu al-
kitab ( Al-Qur‟an) ini melainkan agar kamu dapat dapat 
menjelaskan kepada mereka perselisihan itu dan menjadi 
petunjuk dan rahmat bagi kaum yang beriman”. 
     Muhammad Fadhil al-Jamali menyatakan bahwa pada 
hakikatnya al-Qur‟an merupakan perbendaraan besar 
tentang kebudayaan manusia, terutama bidang 
kerohanian. Pada umumnya al-Qur‟an adalah merupakan 
kitab pendidikan, kemasyarakatan, moril (akhlak) dan 
spiritual (kerohanian)
62
, Inilah yang menjadi kunci dari 
pendidikan Islam, dasar pelaksanaannya bersumber dari 
Al-Qur‟an. 
     Secara terminologi, Al-Qur‟an adalah Kalam Allah 
dalam bahasa Arab yang diturunkan kepada Nabi 
Muhammad SAW, dengan Perantara malaikat Jibril, 
diriwayatkan secara mutawatir dan secara berangsur-
angsur. Banyak tokoh yang senada dengan definisi ini, 
Muhammad Salim Muhsin mendefinisikan bahwa Al-
Quran merupakan Firman Allah yang diturunkan kepada 
Nabi Muhammad SAW, yang ditulis dalam mushaf-
mushaf dan dinukil atau diriwayatkan kepada kita dengan 
jalan yang mutawatir dan membacanya dipandang ibadah 
serta sebagai penenang walau surat pendek”.
63
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Muhammad Abduh juga mendefinisikan Al-Qur‟an 
sebagai kalam mulia yang diturunkan oleh Allah kepada 
Nabi yang paling sempurna (Nabi Muhammad), 
ajarannya mencakup keseluruhan ilmu pengetahuan, ia 
merupakan sumber yang paling mulia.
64
 
     Al-Qur‟an memiliki fungsi yang sangat penting bagi 
kehidupan manusia.Sekurang-kurangnya ada tiga fungsi 
Al-Qur‟an bagi manusia, diantaranya sebagai petunjuk, 
Sebagai peringatan bagi manusia dan pembeda antara 
yang benar dan salah. 
     Al-Qur‟an dijadikan sebagai sumber pendidikan islam 
yang pertama dan utama, karena ia memiliki nilia yang 
absolute dan universal yang diturunkan dari Tuhan. Allah 
Swt menciptakan manusia dan Dia pula yang mendidik 
manusia, yang mana isi pendidikan itu telah termaktub 
dalam wahyu-Nya. Tidak satupun persoalan termasuk 
persoalan pendidikan yang luput dari jangkauan Al-
Qur‟an. Nilai esensi Al-Qur‟an selamanya abadi dan 
selalu relevan pada setiap zaman, tanpa ada perubahan 
sama sekali. Perubahan dimungkinkan hanya 
menyangkut masalah interpretasi mengenai nilai-nilai 
instrumental dan menyangkut masalah teknik 
operasional. Pendidikan islam yang ideal harus 





     Dasar pendidikan Islam setelah Al-Qur‟an adalah As-
Sunnah. As-Sunnah memiliki padanan kata yang 
umumnya juga digunakan untuk menegaskan maksud 
yang sama denga As-Sunnah yaitu Al-Hadis. Jika 
mengikuti pendapat kalangan ahli hadis yang baru, maka 
tidak ada perbedaan antara hadis dengan sunah. 
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Keduanya merujuk pada hal yang sama yaitu perkataan, 
perbuatan dan penetapan Nabi Muhammad SAW. 
Namun, kalau melihat asal usulnya maka terdapat 
perbedaan dari segi bahasa maupun Istilah.
66
 Hadist 
adalah kata benda (Isim) dari thdits yang berati 
pembicaraan, kemudian didefinisikan sebagai ucapan, 
perbuatan, atau penetapan yang dinisbatkan kepada Nabi 
Muhammad SAW.
67
 Sementara As-Sunah secara 
etimologis adalah qorib yang artinya dekat, jadid yang 
artinya baru, dan khabar yang artinya berita atau warna. 
As-Sunah secara bahasa ialah metode dan jalan, baik 
tercela maupun terpuji.  
     Rasulullah Saw pernah mensabdakan betapa Al-
Qur‟an dan Hadist harus dijadikan sebagai pegangan 
yang kokoh dalam menjalani hidup ini, yaitu: 
ْكتُْم تِِهَما : ِكتَاَب  تََرْكُت فِْيُكْم أَْمَرْيِن لَْن تَِضلُّْىا َما تََمسَّ
 ّللاِ َو ُسنَّةَ َرُسْىلِهِ 
Artinya: Ku tinggalkan kepadamu dua perkara (pustaka) 
taklah kamu akan tersesat selama-lamanya, selama kamu 
masih berpegang kepada keduanya, yaitu Kitabullah dan 
Sunnah Rasulullah (HR Al-Hakim).
68
 
     Robert L.Gullick dalam buku Muhammad The 
Educator menyatakan bahwa Muhammad adalah benar-
benar seorang pendidik yang membimbing manusia 
menuju kemerdekaan dan kebahagiaan yang lebih besar, 
serta melahirkan ketertiban dan stabilitas yang 
mendorong perkembangan budaya islam, serta revolusi 
sesuatu yang mempunyai tempo yang tidak tertandingi 
dan gairah yang menantang.
69
 Hal ini membuktikan 
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bahwa perkataan, dan perbuatan Nabi merupakan 
tauladan dan jalan kebenaran. 
     Corak pendidikan Islam yang diturunkan dari sunnah 
Nabi Muhammad adalah sebagai berikut: 
1) Disampaikan sebagai rahmat lil al-alamin (rahmat 
bagi semua alam), yang ruang lingkupnya tidak 
sebatas spesies manusia, tetapi juga pada makhluk 
biotic dan abiotik lainnya. 
2) Disampaikan secara utuh dan lengkap, yang memuat 
berita gembira dan peringatan pada umatnya. 
3) Apa yang disampaikan merupakan kebenaran mutlak 
yang terpelihara autentitasnya. 
4) Kehadirannya sebagai evaluator yang mampu 
mengawasi dan senantiasa bertanggung jawab atas 
aktivitas pendidikan. 
5) Perilaku Nabi tercermin sebagai uswah hasanah  
yang dapat dijadikan figur atau suri tauladan, karena 
prilakunya dijaga oleh Allah Swt, sehingga beliau 
tidka pernah bermaksiat. 
6) Dalam masalah tekhnik operasional dalam 
pelaksanaan pendidikan islam diserahkan penuh pada 
umatnya. Strategi pendekatan, metode, dan tekhnik 
pembelajaran diserahkan penuh pada ijtihad umatnya, 
selama hal itu tidak menyalahi aturan pokok dalam 
islam.  
c. Perkataan, Perbuatan dan Sikap Para Sahabat 
     Sikap dan perbuatan para sahabat adalah sebagai dasar 
tambahan. Dsar tambahan ini dapat digunakan selama 
tidak bertentangan dengan ajaran pokok. Hal ini dapat 
dilihat dari berbagai macam kebijakan pendidikan yang 
dilakukan oleh para sahabat. Pada masa Khalifah Al-






mulai mengalami perkembangan. Selain Al-Qur‟an dan 
sunnah digunakan juga perkataan, sikap, dan perbuatan 
para sahabat sebagai dasar pendidikan yang dibangun. 
Para sejarawan mencatat, bahwa perkataan dan sikap para 




1) Setelah Abu Bakar dibai‟at menjadi khalifah ia 
menguucapkan pidato yang menurut pandangan 
Nazmi Luqa, ungkapan Abu Bakar di atas 
mengandung arti bahwa “manusia harus mempunyai 
prinsip yang sama di hadapan Khaliq-Nya. Selama 
baik dan lurus maka perkataan tersebut perlu diikuti. 
Akan tetapi sebaliknya, jika ia tidak lurus dan tidak 
baik, maka umat harus bertanggung jawab 
memperbaikinya. 
2) Umar Ibn Khatab terkenal dengan sifatnya yang jujur, 
adil,cakap, berjiwa demokrasi yang dapat dijadikan 
sebagai panutan masyarakat. Sifat-sifat Umar ini 
disaksikan dan di rasakan sendiri oleh masyarakat 
pada waktu itu. sifat-sifat seperti itu sangat perlu 
dimiliki oleh seorang pendidik. Sebab, di dalamnya 
terkandung nilai-nilai paedagogis dan keteladanan 
yang baik untuk ditiru dan dikembangkan. Hal ini 
sejalan dengan pendapat Muhammad Salih Samak 
yang manyatakan bahwa contoh teladan yang baik 
dan cara guru memperbaiki pelajarannya, serta 
kepercayaan yang penuh kepada tugas kerja, akhlak, 
dan agama adalah kesan yag baik untuk sampai 
kepada matlamat pendidikan agama. 
3) Usaha-usaha para sahabat dalam pendidikan islam 
sangat menentukan bagi perkembangan pendidikan 
islam sampai sekarang, antara lain Abu Bakar telah 
melakukan kodifikasi Al-Qur‟an, Umar sebagai bapak 
                                                             






reaktuator terhadap ajaran islam yang dapat dijadikan 
sebagai prinsip strategis pendidikan, Utsan bin Affan 
seabgai bapak pemersatu sistematika penulisa ilmiah 
melalui upaya mempersatukan sistematika pelisanan 
Al-Qur‟an, Ali sebagai perumus konsep-konsep 
pendidikan.  
3. Prinsip-Prinsip Pendidikan Islam 
     Dalam kamus umum bahasa Indonesia kata prinsip berarti 
asas atau kebenaran yang menajadi pokok dasar orang 
berfikir, bertindak dan sebagainya
71
 prinsip juga diartikan 
sebagai kebenaran yang bersifat Universal (Universal truth) 
yang menjadi sifat dari sesuatu. Jika kita mengaitkan antara 
prinsip dan pendidikan maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 
prinsip pendidikan adalah asas atau kebenaran yang dijadikan 
dasar dalam perumusan konsep pendidikaan. Prinsip 
pendidikan diambil dari dasar pendidikan baik dari berupa 
dasar agama maupun ideology negara. Jika prinsip pendidikan 
kita dasarkan pada islam maka perumusan atau konsep 
penerapannya akan berangkat dari pandangan islam yang di 
kaji secara filosofi terkait jagad raya, manusia, masyarakat, 
ilmu pengetahuan dan akhlak, dari hal tersebutlah lahir 
prinsip-prinsip pendidikan islam diantaranya : 
a. Prinsip kesesuain terhadap karakteristik manusia 
    Prinsip ini dapat kita tinjau dari pemikiran Aristoteles  
dan Ibn Sina yang membagi jiwa dalam tiga bagian salah 
satunya adalah jiwa manusia. Dalam teori tersebut Ibn Sina 
berupaya untuk mengembangkan teori awal yang 
dikemukakan oleh Aristoteles dengan menggunakan 
kacamata islam, beliau menganggap bahwa jiwa manusia 
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atau insaniyah yang juga disebut sebagai al-nafs al-nathiqa 
memiliki dua daya, yaitu
72
: 
1) Daya praktis (al amiliah) hubungan nya dengan jasad. 
Daya ini disebut juga al-aql al-amali (akal atau 
intelegensia praktis), yaitu daya jiwa insani yang 
memiliki kekuasaan atas tubuhnya dan dengan daya 
jiwa tersebutlah manusia melakukan perbuatan yang 
mengandung pemikiran serta pertimbangan yang 
secara implisit dapat membedakan antara dia dan 
binatang. 
2) Daya teoritis (al-alamiah) hubungannya dengan hal-
hal yang abstrak atau akal yang mampu berhubungan 
dan menerima limpahan ilmu pengetahuan dari akal 
aktif. 
     Karakteristik atau ciri dari manusia selain yang 
dikemukakan diatas juga meliputi fitrah manusia yang 
condong kepada Agama. Implikasi dari karakter tersebut 
terhadap pendidikan adalah tujuan pendidikan bukan 
hanya mencakup kebutuhan jasad saja tetapi juga 
merangkul ranah roh yang sifat nya metafisis agar tidak 
terjadi kontradiksi antara yang dilakukan oleh jasad 
dengan yang dirasakan oleh jiwa serta harus adanya 
keseimbangan antara aspek agama dan moral. Untuk 
mencapai hal tersebut tentunya prinsip ini harus dijadikan 
acuan dalam pembuatan kurikulum terutama dalam 
muatan materi pembelajaran. 
b. Prinsip Komprehensif 
     Prinsip ini dapat kita pahami salah satunya dengan 
menganalisis pemikiran pendidikan Hasan al-Bana tokoh 
terkemuka Mesir atau Kh. Abdurahman Wahid (Gus Dur) 
yang menolak dikotomi ilmu, karena meskipun pendidika 
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islam sepenuh nya berlandaskan atas ajaran agama bukan 
berarti menutup pembelajaran dan pemikiran dari ilmu-
ilmu yang diluar ritus teologis. Dalam agama islam kita 
memahami bahwa Allah adalah pencipta alam semesta 
termasuk juga manusia di dalamnya, alam fisik dan aturan-
Nya berupa din adalah tanda wujud dari kebesaran Allah. 
Kedua bentuk ayat Allah tesebut sering disebut dengan 
ayat al-kauniyah dan tanziliyah. Kajian dari kedua ayat 
tersebut secara natural akan melahirkan cabang-cabang 
ilmu diluar keagamaan seperti ilmu hukum, ilmu politik, 
ilmu sosial, ilmu sosiologi, ilmu ekonomi, ilmu antropologi 
dan sebagainya
73
. Dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa tidak dibenarkan ketika dalam pendidikan islam 
diterapkan dikotomis suatu ilmu hanya karena ia terlepas 
dari kajian agama.  
     Para peserta didik harus dapat memahami islam sebaga 
a total way of life yang meliputi ilmu agama dan ilmu sains 
karena kedua ilmu ini sama-sama dibutuhkan dalam 
keberlangsungan kehidupan. Sains menjadi pembuktian 
atas kebenaran agama dan agama menjadi stimulus bagi 
manusia untuk mengungkap kebesaran sang Pencipta. 
c. Prinsip Dinamis dan Terbuka 
     Dinamis dan terbuka artinya tidak beku atau 
mengkristalisasikan tujuan, kurikulum, metode, media dan 
segala komponen dalam pendidikan islam sepanjang 
zaman artinya menutup ruang terhadap perubahan dan 
pembaharuan yang terus berkembang setiap waktu. 
Pendidikan islam harus berusaha untuk terus melakukan 
peningkatan dan perubahan yang diinginkan pada tingkah 
laku individu dan keadaan masyarakat. Memang tidak bisa 
dipungkiri bahwa biasanya suatu hal yang berlandaskan 
atau didasarkan pada agama pasti terdapat aspek 
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konservatif yang memberikan rasa kesucian terhadap 
tradisi dan keberlangsungannya sehingga dapat menjadi 
dogma yang beku, namun sebenarnya jika kita analisi 
karena faktor inilah terkadang harus kita akui menjadi 
penyebab pendidikan agama sering kali bersikap menahan 
diri terhadap unsur perubahan yang mungkin dianggap 
memprofankan.  
     Kitab suci yang menjadi dasar pendidikan islam 
memang merupakan pangkal dari ortodoksi karena secara 
otentik di dalamnya mengandung firman Tuhan dan 
melalui kitab suci itulah manusia memperoleh pengetahuan 
tentang Tuhan tetapi semua itu akan kurang sempurna 
ketika dalam penafsiran atau pengaplikasiannya belum 
memperlakukan Tuhan sebagai realitas kebenaran 
74
 dan 
perlu juga diingat bahwa interpretasi terhadap kitab suci 
tidak pernah final karena sebenarnya selalu ada hal yang 
baru pada setiap kandungan di dalamnya. Dan Karena 
itulah diperlukan renungan dan reaksi dalam beragama 
terutama dalam lingkup pendidikan yang menjadi wadah 
bagi proses perkembangan peserta didik supaya dalam 
perumusan ruang lingkup pendidikan islam tidak berhenti 
semata-mata hanya pada ritual dan pemahaman syar‟i yang 
praktis belaka tetapi seharusnya membuka diri dan 
menerima perubahan, problematika dan pembaharuan 
dalam kehidupan selama tidak bertentangan dengan nilai-
nilai luhur yang ada dalam Al-Qur‟an dan hadist, agar apa 
yang dipelajari di lembaga pendidikan dapat sinkron 
dengan dunia nyata. 
     Ketika pendidikan yang di dasarkan atas agama benar-
benar dihidupkan maka output yang dihasilkan pasti akan 
memberi banyak kontribusi terhadap kesejahteraan dunia 
ini, karena sejarah telah membuktikan jantung semua 
                                                             







peradaban adalah agama bahkan peradaban barat yang 




D. Tujuan Pendidikan Islam 
1. Pengertian dan Fungsi Tujuan Pendidikan Islam 
     Tujuan Pendidikan merupakan hal yang paling penting 
dalam pendidikan. Karena, tanpa perumusan tujuan yang 
jelas maka  proses pelaksanaan pendidikan akan tidak 
memiliki arah yang jelas bahkan bisa sesat atau salah 
langkah, oleh karena itu perumusan tujuan pendidikan 
dengan jelas dan tegas menjadi inti darir seluruh pemikiran 
pedagogis dan perenungan filosofis. 76   Tujuan menurut 
Zakiah Darajat adalah sesuatu yang diharapkan tercapai 
setelah suatu usaha atau kegiatan selesai. Sedangkan menurut 
H.M Arifin tujuan bisa menunjukan kepada futuritas (Masa 
Depan) yang terletak suatu jarak tertentu yang tidak dapat 
dicapai kecuali dengan usaha melalui proses tertentu. 
Meskipun banyak pendapat mengenai arti tujuan. Akan tetapi 
pada umumnya pengertian itu berpusat pada usaha tau 
perbuatan yang dilaksanakan untuk suatu maksud tertentu.
77
 
     Apabila dihubungkan dengan usaha (proses) maka tujuan 
mempunyai beberapa fungsi. A. Daing Marimba 




a. Mengakhiri usaha, setiap usaha baik awal maupun 
akhir. 
Pada umumnya, suatu usaha baru berakhir ketika 
tujuannya telah tercapai. Apabila berhenti sebelum 
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mencapai tujuan maka usaha tersebut belum 
dikatakan berakhir. Setidaknya dikatakan bahwa 
usaha tersebut berakhir dengan gagal. 
b. Mengarahkan usaha, dengan adanya tujuan, suatu 
usaha memiliki arah yang jelas. Tanpa adanya tujuan 
yang jelas seseorang tidak akan dapat mengarahkan 
usahanya dengan benar. 
c. Merupakan titik pangkal untuk mencapai tujuan-
tujuan lain baik berupa tujuan baru maupun tujuan-
tujuan lanjutan. 
d. Member nilai (sifat) pada suatu usaha. Ada usaha 
yang tujuannya lebih mulia daripada usaha-usaha lain. 
Tentu saja berdasarkan sistem dan niali-nilai tertentu. 
     Menurut H.M Arifin, dengan adanya tujuan yang jelas 
maka suatu pekerjaan akan jelas pula arahnya. Terlebih 
pekerjaan mendidik yang menyasar pada psikologis peserta 
didik yang masih berada pada taraf perkembangan. Tanpa 
tujuan pendidikan yang jelas akan begitu sulit mengetahui 
apakah suatu proses pendidikan sudah berakhir atau belum. 
Selain itu tanpa adanya kejelasan tujuan akan sulit 
ditentukan arah program dan pelaksanaan pendidikan. Oleh 
karena itu, perumusan tujuan pendidikan Islam secara jelas 
merupakan hal yang sangat penting.  
2. Prinsip-Prinsip dalam Tujuan Pendidikan Islam 
     Tujuan pendidikan islam sesungguhnya tidak terlepas dari 
prinsip-prinsip pendidikan yang bersumber dari al-Quran dan 
al-Hadis. Moh. Roqib
79 
mengemukakan sekurang- kurangnya 
terdapat lima prinsip dalam merumuskan tujuan pendidikan 
islam, antara lain sebagai berikut: 
     Pertama: prinsip integrasi (tauhid), yakni prinsip yang 
memandang adanya wujud kesatuan antara dunia dan 
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akhirat. Oleh karena itu, pendidikan akan meletakkan porsi 
yang seimbang guna mencapai kebahagiaan dunia dan 
akhirat 
     Kedua: prinsip keseimbangan, yakni merupakan bentuk 
konsekuensi dari prinsip integrasi. Keseimbangan yang 
proporsional antara muatan ruhaniah dan jasmaniah, 
antara ilmu umum dan ilmu agama, antara teori dan 
prakrik, dan antara nilai yang menyangkut aqidah, 
syari‟ah dan akhlak 
     Ketiga:  prinsip  persamaan  dan  pembebasan.  Prinsip  
ini  dikembangkan  dari  nilai tauhid, bahwa Tuhan adalah 
Esa. Oleh karena itu setiap individu bahkan semua 
makhluk hidup diciptakan oleh pencipta yang sama (Allah). 
perbedaan hanyalah unsure untuk memperkuat  persatuan.  
Melalui  pendidikan,  manusia  diharapkan  dapat  terbebas  
dari belenggu kebodohan, kejumudan, kemiskinan dan nafsu 
hayawaniah-nya sendiri. 
     Keempat:  prinsip  kontinuitas  dan  berkelanjutan  
(istiqamah).  Dari  prinsip  inilah dikenal konsep pendidikan 
seumur hidup (long life education). Sebab pendidikan tak 
mengenal batasan waktu akhir selama hidupnya. 
     Kelima: prinsip kemaslahatan dan keutamaan.  Jika 
ruh tauhid telah terkristalisasi dalam tingkah laku, mral 
dan akhlak seseorang, dengan kebersihan hati dan 
kepercayaan yang jauh dari kotoran maka ia akan memiliki 
daya juang untuk membela hal-hal yang maslahat. Dengan 
demikian prinsip tujuan pendidikan islam identik dengan 
prinsip hidup setiap muslim, yakni beriman, bertakwa, 
berakhlak mulia, berkepribadian muslim, insane shalih guna 
mengemban amanat Allah sebagai khalifah dimuka bumi 






Secara teoritis, tujuan akhir dalam pendidikan islam 
dibedakan menjadi tiga bagian, yaitu
80
: 
1. Tujuan normatif. Yakni tujuan yang ingin dicapai 
berdasarkan norma-norma yang mampu 
mengkristalisasikan nilai-nilai yang hendak 
diinternalisasi, seperti: tujuan formatif yang bersifat 
member persiapan dasar yang korektif, tujuan 
selektif yang bersifat memberi kemampuan untuk 
membedakan yang haq dan yang bathil, tujuan 
determinitif yang bersifat memberi kemampuan 
untuk mengarahkan diri pada sasaran- sasaran yang 
sejajar dengan proses kependidikan, tujuan integratif 
yang bersifat memberi kemampuan untuk 
memadukan fungsi psikis (pikiran, perasaan, 
kemauan, ingatan dan nafsu) kearah tujuan akhir dan 
tujuan aplikatif yang bersifat memberi kemampuan 
untuk menerapkan segala pengetahuan yang telah 
diperoleh dalam pengalaman pendidikan. 
2. Tujuan fungsional. Yakni tujuan yang sasarannya 
diarahkan pada kemampuan peserta didik untuk 
memfungsikan daya kognitif, afektif dan 
psikomotorik dari hasil pendidikan yang diperoleh 
sesuai dengan yang ditetapkan, seperti: tujuan 
individual yang sasarannya pada pemberian 
kemampuan individual dalam mengamalkan nilai-
nilai yang telah diinternalisasikan dalam pribadi 
berupa moral, intelektual dan skill. 
3. Tujuan sosial yang sasarannya pada pemberian 
kemampuan pengamalan nilai-nilai ke dalam 
kehidupan sosial, interpersonal dan interaksional 
dengan orang lain dalam masyarakat; tujuan moral 
yang sasarannya pada pemberian kemampuan untuk 
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berprilaku  sesuai  sesuai  dengan  tuntutan  moral  
atas  dorongan  motivasi  yang bersumber   pada   
agama   (teogenetis),   dorongan   sosial   
(sosiogenetis),  dorongan psikologi (psikogenetis) 
dan dorongan biologis (biogenetis); serta tujuan 
professional yang sasarannya pada pemberian 
kemampuan untuk mengamalkan keahliannya sesuai 
dengan kompetensi yang dimiliki. 
4. Tujuan  operasional.  Yakni  tujuan  yang  
mempunyai  sasaran  teknis  manajerial. Menurut  
Langeveld tujuan ini dibagi menjadi  enam 
macam bagian,  yaitu: tujuan umum, tujuan khusus, 
tujuan tak lengkap, tujuan insidental, tujuan 
sementara, dan tujuan intermedier. 
3. Formulasi Tujuan Pendidikan Islam 
     Abd Ar-Rahman Saleh  menyatakan, tujuan pendidikan 
islam mengarah pada 4 dimensi yang  diupayakan 
semaksimal mungkin harus dapat diwujudkan, diantaranya 
tujuan jasmani (ahdaf al jismiyyah), tujuan rohani, (ahdaf al-
ruhaniyyah),tujuan akal ( ahdaf al-aqliyyah), dan tujuan 
sosial ( ahdaf al-ijtima‟iyyah), antara lain81: 
a. Tujuan Jasmani (Ahdaf al-Jisimiyyah) 
     Tujuan pendidikan perlu untuk dikaitkan dengan 
tugas manusia sebagai khalifah di muka bumi yang 
harus memiliki kemampuan jamani yang kuat 
disamping rohani yang teguh. Hal ini berpijak pada 
pendapat dari Imam Nawawi yang menafsirkan “al-
qawi” sebagai kekuatan iman yang ditopang oleh 
kekuatan fisik yang termaktub dalam Q.S Al-Baqarah 
(2) : 247 dan Qs. Al-Anfal (8) : 60.
82
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      Kesempurnaan jasmani memang bukan tujuan 
utama dan segala-galanya, namun hal ini sangat 
berpengaruh dan memegang peran sangat penting bagi 
diri manusia sebagai khalifah di muka bumi yang akan 
berinteraksi dengan lingkungannya sehingga fisik atau 
jasmani dan menjadi salah satu sasaran yang akan 
dicapai dalam merumuskan tujuan pendidikan islam 
b. Tujuan Rohani (Ahdaf al-Ruhaniyyah) 
      Selain fisik yang kuat, tujuan pendidikan islam 
juga meliputi tujuan rohani, dengan mengarahkan 
kepada pembentukan akhlak mulia, yang jika berpacu 
pada terminology Barat dikategorikan sebagai tujuan 
pendidikan religius. Muhammad Qutb mengatakan 
bahwa tujuan pendidikan yang berorientasi pada 
tujuan rohani mengandung pengertian kea rah “ruh” 
yang merupakan mata rantai pokok yang 
menghubungkan antara manusia dan Allah, dan 
pendidikan islam harus bertujuan untuk membimbing 




      Tujuan ini juga dikaitkan dengan kemampuan 
manusia menerima agama islam yang inti ajarannya 
dalah keimanna dan ketaatan kepada Allah Swt, 
Tuhan Yang Maha Esa dengan tunduk dan patuh 
kepada nilai-nilai moralitas yang diajarkan-Nya 
dengan mengikuti keteladanan Rasulullah Saw.  
     Akhak merupakan hal yang paling terpenting 
dalam islam, banyak dari para ulama terdahulu yang 
lebih banyak menghabiskan waktu untuk mempelajari 
adab dalam rangka memperbaiki sikap daripada 
menuntut ilmu, seperti yang pernah dikatakan oleh 
Ulama besar Ibn al- Mubarak “kami lebih 
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membutuhkan sedikit adab daripada ilmu yang 
banyak” hal ini menandakan betapa penting nya 
akhlak dalam islam. Pembentukan akhlak yang mulia 
merupakan tujuan utama yang harus 
disuritauladankan oleh pendidik kepada peserta didik 
agar output dari hasil pendidikan tersebut dapat 
memunculkan orang-orang yang bermoral, berjiwa 
bersih, cita-cita yang benar, mengetahui kewajiban 
dan pelaksanaannya, menghormati hak-hak manusia, 
dapat membedakan buruk dan baik, menghindari 
perbuatan tercela dan mengingat Tuhan di setiap 
melakukan pekerjaan.       
       Secara umum Pendidikan akhlak bertujuan untuk  
mengadakan pembentukan akhlak yang mulia karena 
sejak dahulu sampai sekarang kaum muslimin setuju 
bahwa pendidikan akhlak adalah inti pendidikan 
islam, dan bahwa mencapai akhlak yang sempurn 
adalah tujuan pendidikan yang sebenarnya. 
c. Tujuan Akal (Ahdaf al- Aqliyyah) 
      Selain tujuan jasmani dan tujuan rohani, 
pendidikan islam juga memperhatikan aspek tujuan 
akal. Aspek tujuan bertumpu pada pengembangan 
intelegensia (kecerdasan) yang berada di dalam otak 
yang membuat seseorang mampu menganalisis dan 
berfikir kritis terhadap fenomena-fenomena ciptaan 
Allah di jagad raya ini. Seluruh ala mini dianalogikan 
sebagai sebuah bola besar yang harus dijadikan objek 
pengamatan dan renungan pikiran manusia sehingga 
daripadanya ia mendapatkan ilmu pengetahuan dan 
teknologi yang makin berkembang dan mendalam. 






banyak terdapat dalam al-Quran dan tersebut tak 
kurang dari 300 kali.
84
  
d. Tujuan Sosial (Ahdaf al-Ijtima‟iyyah) 
     Tujuan sosial merupakan buah dari pembentukan 
kepribadian yang utuh antara roh, tubuh dna akal. 
Dimana individu di sini tercermin sebagai manusia 
yang hidup pada masyarakt plural (majemuk). Tujuan 
pendidikan sosial ini begitu penting karena manusia 
sebagai khalifah Allah di bumi seyogyanya 
mempunyai kepribadian yang utama dan seimbang, 
karena tidak mungkin manusia menjauhkan diri dari 
kehidupan masyarakat, sebab sejatinya manusia 
adalah makhlak sosial. 
       Individu merupakan bagian integral dari anggota 
kelompok di dalam masyarakat atau keluarga, dalam 
mewujudkan keharmonisan dalam sebuah kelompok 
juga keurga yang di dalammnya terdapat beragam 
karakter individu maka persaudaraan di anggap 
sebagai salah satu kunci konsep sosial dalam islam 
yang menghendaki setiap individu saling 
menghormati dan menghargai individu lainnya. 
Tujuan sosial dalam islam meliputi aspek kepada 
sesame makhluk di dalam dunia ini, dengan 
mensejajarkan antara aku dan mereka, mendorong 
setiap manusia untuk banyak melakukan kebaikan 
kepada sesamanya, tidak hanya mementingkan 
kebutuhan diri sendiri. 
4. Tujuan Pendidikan Islam perspektif Naquib Al-Attas 
        Dalam bukunya Wan Mohd Nor Wan Daud, Al-Attas 
mengatakan bahwa makna dan tujuaan pendidiikan adalah 
dua unsur yang saling bekaitan yang telah menarik perhatian 
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pada filsuf sejak dulu kala. Adanya perubahan 
konseptualisasi dan penjelasan dua unsur ini disebabakn oleh 
adanya perbedaan dalam memahami hakikat, peranan dan 
tujuan hidup manusia di dunia, yang ternyata sangat 
berkaitan dengan serentetan pernyataan mengenai hakikat 
ilmu pengetahuan dan realitas mutlak oleh karena itu, 
tidaklah mengherankan jika kita menjumpai perbedaan 
pendapat di kalangan filosof dan pendidikan. 
       Secara umum ada dua pandangan teoritis mengenai 
tujuan pendidikan, masing-masing dengan tingkat 
keragamanan tersendirir. Pandangan teoritis yang pertama 
berorientasi kemasyarakatn, yaitu pandangan yang 
menganggap pendidikan sebagai sarana utama dalam 
menciptakan rakyat yang baik, baik untuk sistem 
pemerintahan apapun. pandangan teoritis yang kedua lebih 
berorientasi kepada individu, yang lebih memfokukskan diri 
pada kebutuhan, daya tamping dan minat pelajar. 
      Attas menegaskan dan menjelaskan bahwa tujuan 
pendidikan menurut islam bukanlah untuk menghasilkan 
warga negara dan pekerja yang baik. Sebaliknya tujuan 
tersebut adalah untuk menciptakan manusia yang baik. 
Dalam bukunya islam and secularism Al-Attas menerangkan 
secara lebih detail dengan tujuan pendidikan sebagai berikut: 
Tujuan pendidikan dalam islam adalah untuk menghasikan 
manusia-manusia yang baik. Baik disini meliputi kehidupan 




         Penekanan pada individu bukan hanya sesuatu yang 
prinsipil, melainkan juga merupakan strategi yang jitu untuk 
mengatasi berbagai problem asekarang ini. Penekanan 
terhadap individu mengimplikasikan pengetahuan mengenai 
akal, nilai, jiwa, tujuan dan maksd yang sebenarnya (arti 
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kehiudpan ini): sebab akal, nilai, dan jiwa adalah unsur-insur 
inheren ssetiap individu (sedangkan) peenkanan terhadap 
masyarakat dan negara. Pengertian manusia yang beradab 
dan baik, kita bisa menarik kesimpulan pengertian manusia 
yang ber-adab dan yang baik, yakni individu yang sadar 
sepenuhnya akan individu lainnya dan hubungannya yang 
tepat dengan diri, Tuhan, masyarakt, dan alam sekitarnya. 
Sejalan dengan apa yang tertulis di atas, dalam pandnagan 
islam, manusia yang ber-adab dan yang baik harus menjadi 
hamba yang baik bagi Tuhannya, ayah yang baik bagi anak-
anaknya, suami yang baik agi istrinya, anak yang baik bagi 
orang tuanya, tetangga yang baik, murid yang baik, guru 
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